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ABSTRAK

Nama : Nurfitria Mutmainnah

NIM : 180208055

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia

Judul : Pengembangan Modul Flipbook Berbasis STEM Pada Materi

Asam Dan Basa Di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya
Tebal Skripsi  : 102
Pembimbing | : Sabarni, M.Pd
Pembimbing Il : Teuku Badlisyah, M.Pd
Kata Kunci : Modul, Flipbook, STEM, Asam dan Basa

Pengembangan modul flipbook berbasis STEM di SMA Negeri 1 Krueng Barona
Jaya dilatarbelakangi dari hasil analisis angket kebutuhan kepada siswa kelas XI
MIA-1. Hasil yang diperoleh adalah 88,45% siswa membutuhkan modul flipbook
berbasis STEM pada materi asam dan basa Hal ini disebabkan karena mereka
hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak dan tidak terintegrasi dengan
pendekatan apapun. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kevalidan
serta respon guru dan siswa terhadap modul yang dikembangkan. Penelitian ini
menggunakan metode R&D (Research and Development) dengan menggunakan
model ADDIE. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA-1 .
instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
lembar validasi dan lembar angket respon guru serta angket respon siswa. Hasil
validasi oleh tim ahli diperoleh skor rata-rata keseluruhan 57,16 dengan
persentase 84,36% dengan kriteria sangat valid, dan hasil respon siswa dan guru
dengan persentase 100% kategori sangat baik. Berdasarkan hasil validasi serta
hasil respon guru dan siswa dapat disimpulkan bahwa modul flipbook berbasis
STEM pada materi asam dan basa di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya adalah
sangat valid dan sangat baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu kimia adalah ilmu pengetahuan alam yang dipelajari di tingkat
tingkat SMA. Adapun tujuan dari mempelajari kimia adalah agar siswa mampu
menguasai  konsep-konsep, teori-teori serta hukum-hukum untuk dapat
menjelaskan berbagai fenomena alam. Tidak hanya itu, pembelajaran kimia
mengharapkan siswa agar mampu memahami isu-isu yang berkaitan dengan ilmu
kimia yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, penerapan ilmu kimia dalam
teknologi, serta mampu menerapkan ilmu kimia untuk memecahkan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, kimia merupakan
salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan abad 21.

Strategi pembelajaran abad 21 menuntut adanya perubahan dalam sistem
pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk
meningkatkan pemahaman mengenai berbagai gejala alam, konsep, dan prinsip
sains yang bermanfaat sehingga bisa diaplikasikan dalam keseharian.
Pembelajaran abad 21 ditandai dengan learning skill dan literasi. Learning skill
merupakan kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan adanya kerja sama
(collaboration), berkomunikasi (Comunication), berpikiri kritis (Critical
Thinking) dan juga kreatif (Creativity). Adanya pembelajaran abad 21 dapat
menjadikan siswa mampu berpikir secara kreatif, bekerja kreatif dan juga dapat

menerapkan suatu inovasi dari sebuah pemikiran. Siswa juga dapat berpikir kritis



sehingga mampu memecahkan sebuah permasalahan dan juga mampu mengolah
informasi dengan baik.

Era revolusi industri 4.0 yang dihadapi sekarang ini,mengharuskan siswa
mempersiapkan diri untuk persaingan global. Oleh sebab itu dibutuhkan inovasi
pembelajaran berbasis masalah seperti pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics). Upaya yang dapat dilakukan untuk menunjang
tujuan pembelajaran abad 21 adalah penggunaan bahan ajar yang inovatif dengan
memanfaatkan teknologi serta dapat dibaca kapan saja dan dimana saja. Guru
harus mampu mengintegrasikan teknologi. Tidak hanya itu, guru harus menguasai
pengetahuan konten materi, pedagogi, dan teknologi. Ketiga aspek tersebut
disebut TPACK (Technology Pedagodical Content Knowledge). TPACK
merupakan salah satu hal penting dalam menyusun perangkat pembelajaran dan
juga bahan ajar.* Apalagi saat ini siswa sudah identik dengan gawai (Smartphone).
Generasi siswa saat ini adalah generasi z alpha, dimana generasi tersebut
menghabiskan 6,5 jam setiap hari dengan gawai.> Oleh sebab itu penggunaan
modul flipbook berbasis STEM merupakan salah satu langkah yang tepat.

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan
suatu inovasi pembelajaran yang dapat mendorong pembelajaran berkualitas
tinggi yang berdaya saing global dengan menggunakan metode pembelajaran abad

21. Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran dapat menciptakan generasi

! Mar’atus Sholihah, dkk. *“ Peranan TPACK Terhadap Kemampuan Menyusun Perangkat
Pembelajaran Calon Guru Fisika Dalam Pembelajaran Post-Pack”. Jurnal Pendidikan. Vol 1(2), h.
144-153. Februari 2016.

2 Zainal Arifin, “Strategi Belajar dan Mengajar Guru Abda 21”. Indonesia Journal of
Instructional Technology. Vol 1(2), h. 38. Agustus 2022.



penerus bangsa yang berdaya saing global dan menjadi acuan dalam proses
pendidikan Indonesia kedepan.®> Modul pembelajaran STEM dapat mengajarkan
siswa mengetahui isu-isu lingkungan. Pembelajaran memiliki empat aspek yaitu
aspek Science, Technology, Engineering, and Mathematics untuk memecahkan
masalah juga pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan ini dapat menciptakan
suasana belajar yang positif karena keempat aspek tersebut sangat dibutuhkan
untuk memecahkan masalah. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia dapat dikembangkan melalui penerapan reformasi pendidikan. Dimana
terjadi  perubahan dari sistem pembelajaran tradisional menuju ke sistem
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya berpikir kritis. STEM merupakan
salah satu bentuk dari reformasi pendidikan.

SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya merupakan salah satu sekolah negeri
yang terletak di Aceh Besar. Berdasarkan hasil observasi dari bulan September-
November, bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku cetak serta tidak
terintegrasikan dengan pendekatan apapun sehingga membuat siswa kesulitan
dalam memahami secara mandiri materi yang ada dalam buku.

Materi asam basa merupakan salah satu materi dalam kurikulum 2013
untuk mata pelajaran kimia di kelas XI semester genap. Materi asam basa bersifat
kontekstual sehingga sesuai dengan pendekatan STEM yang melibatkan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, materi asam basa

3 Hary Firman “Pendidikan STEM Sebagai Kerangka Inovasi Pembelajaran Kimia Untuk
Meningkatkan Daya Saing Bangsa Dalam Era Masyarakat Ekonomi ASEAN STEM”. Prosiding
Seminar Nasional Kimia Dan Pembelajarannya, September 2016, h.3



dapat diintegrasikan dan diaplikasikan dalam aspek STEM.* Dalam penelitian ini
mengembangkan modul flipbook berbasis STEM pada materi asam basa. Adapun
aspek STEM yang dapat diintegrasikan dalam materi asam basa adalah pada aspek
Science, hal yang dapat diintegrasikan adalah pertanyaan kontekstual yang
berkaitan dengan asam basa serta teori-teori asam basa, serta informasi isu-isu
lingkungan yang berkaitan dengan asam dan basa. Aspek Teknologi yang dapat
diintegrasikan adalah tentang pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci
piring. Aspek Engineering yang dapat diintegrasikan adalah cara membuat kertas
indikator alami. Sedangkan aspek Mathematics adalah tentang menghitung pH
larutan serta penentuan trayek pH. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber
belajar yang menarik dan menjadi solusi untuk dapat melatih kompetensi yang
dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 dan juga siswa dapat memahami dengan
baik materi-materi pelajaran tanpa dampingan guru.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation). Model ADDIE ini sederhana dan mudah dipahami sehingga dapat
memudahkan untuk mengembangkan sebuah produk bahan ajar. Kelebihan dari

model ADDIE adalah adanya evaluasi dalam setiap langkah sehingga dapat

4 Pink Kusuma Ningtyas. “Pengembangan Bahan Ajar Dengan Pendekatan STEM PJBL
Berbasis Kontekstual Pada Materi Asam Basa Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA”. Prosiding.
Malang, 03 November 2019, h. 374.



mengurangi tingkat kesalahan atau kekurangan produk pada tahap akhir model ini.
Oleh sebab itu, peneliti memilih model ADDIE pada penelitian.®

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Flipbook Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics) Pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Krueng Barona

Jaya”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kevalidan modul flipbook berbasis STEM pada materi
asam basa yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya?

2. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap Modul flipbook berbasis
STEM pada materi asam basa yang dikembangkan di SMA Negeri 1

Krueng Barona Jaya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kevalidan modul flipbook berbasis STEM pada
materi asam basa yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Krueng

Barona Jaya.

5 Tyas Wibawan Saputro, dkk. ‘“Pengembangan Media Pembelajaran Trainer dan
Jobstreet Pemrograman Visual Basic Pada Mata Pelajaran Teknik Pemograman Di SMKN 1
Blitar”. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro. Vol 08 (01). 2019, h. 113-119



2. Untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap modul flipbook
berbasis STEM pada materi asam basa yang dikembangkan di SMA
Negeri 1 Krueng Barona Jaya.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi siswa
Penelitian ini bermanfaat bagi siswa dalam menghadapi sistem

pembelajaran abad 21. Penggunaan modul flipbook berbasis STEM dapat

mempermudah siswa dalam memahami materi asam basa dan juga dapat
meningkatkan kualitas intelegensi siswa.

2. Bagi sekolah
Dapat meningkatkan kualitas siswa dalam menghadapi era revolusi

industri 4.0, dengan demikian kualitas sekolah juga akan meningkat

3. Bagi penulis
Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai pendekatan STEM

dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 serta dapat menyelesaikan

jenjang pendidikan Strata 1.

E. Definisi Operasional

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan meliputi beberapa

istilah atau kata kunci yaitu akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengembangan adalah proses untuk memperluas atau memperdalam
pengetahuan yang telah ada dan juga melakukan pengkajian sistematik

terhadap pendesain, pengembangan, serta evaluasi program. Penelitian



pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengembangan produk-produk yang dapat digunakan dalam
pendidikan.

2. Modul adalah bahan ajar yang digunakan agar siswa dapat belajar
secara mandiri tanpa bimbingan guru. Menurut Sungkono (2009)
bahwa bahan ajar mempunyai manfaat, diantaranya adalah agar siswa
dapat belajar mandiri, kemudian siswa dapat belajar dimana saja dan
kapan saja, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri
serta membantu siswa untuk meningkatkan potensinya.

3. Flipbook adalah setumpuk kertas menyerupai buku tebal yang dibuat
seperti bentuk animasi karena setiap halamannya terlihat bergerak atau
beranimasi.’

4. Pendekatan STEM adalah singkatan dari Science, Technology,
Engineering and Mathematics. Dimana Science mengkaji tentang
fenomena alam. Technology berkaitan tentang inovasi-inovasi manusia
dalam memodifikasi alam sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan manusia. Engineering merupakan pengetahuan dan
keterampilan untuk memperoleh serta mengaplikasikan pengetahuan
ilmiah, sosial dan lain-lain, serta untuk mengkonstruksi mesin, sistem,

proses, dan juga material yang bermanfaat bagi manusia. Mathematics

® Hanafi “Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan”. Jurnal Kajian Keislaman.
Vol 4(2). Juli-Desember 2017, h. 129-150

" Dendik Udi Mulyadi, dkk. “Pengembangan Media Flash Flipbook Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di SMP”. Jurnal Pembelajaran
Fisika. Vol 4(4). Maret 2016, h. 296-301



merupakan ilmu yang mempelajari keteraturan pola dan hubungannya.
Di bidang pendidikan, menggunakan pendekatan STEM bertujuan
untuk siswa sehingga dapat bersaing dan siap dalam bekerja sesuai

dengan bidangnya.®

8 Janner Simarmata. Dkk. Pembelajaran STEM Berbasis HOTS dan Penerapannya.
Cetakan I, (Yayasan Kita Menulis, 2020) h. 6-7



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Pengembangan

1. Definisi Penelitian Pengembangan
Menurut Borg and Gall bahwa penelitian Pendidikan dan Pengembangan

(R&D) adalah “a process used develop and validate educational product”
dimana penelitian pengembangan merupakan suatu usaha untuk
mengembangkan serta memvalidasi produk-produk sehingga dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk dapat
menghasilkan produk yang dapat diterapkan dalam pendidikan serta menguji
keefektifannya.®

Sugiyono mengatakan bahwa metode penelitian dan pengembangan
merupakan metode yang digunakan untuk dapat menghasilkan produk serta
dapat menguji keefektifan produk. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
penelitian dan pengembangan merupakan salah satu jenis metode yang dapat
menunjang hal tersebut.’® Metode penelitian dan pengembangan adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu. Produk
tersebut dapat berupa penemuan baru atau produk lama yang dikembangkan

dan dimodifikasi untuk dapat menghasilkan produk baru.!! Siklus dari

% Sigit Purnama “Metode Penelitian dan Pengembangan”. Literasi. Vol 4(1). 1 Juni 2013

10 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabet,
2013)

1 Estri Dewi. “Research and Development (R&D) : Inovasi Produk Dalam
Pembelajaran”. 18 Agustus 2019 (diakses melalui Researchgate pada tanggal 16 Desember 2020)
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penelitian ~ pengembangan  adalah  mempelajari  temuan  produk,
mengembangkan produk, menguji produk kemudian melakukan revisi untuk

memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada tahap pengujian produk.

2. Karakteristik Penelitian Pengembangan
Adapun ciri-ciri dari penelitian R&D adalah sebagai berikut :?

a. Studying research findings pertinent to the product to be develop,
yaitu mencari temuan-temuan penelitian yang berhubungan dengan
produk dengan melakukan studi atau penelitian awal.

b. Developing the product base on this findings, yaitu pengembangan
produk dari hasil penelitian awal.

c. Field testing it in the setting where it will be used eventually, yaitu
menguji lapangan dalam setting atau situasi senyata mungkin dimana
produk tersebut nantinya akan dipakai.

d. Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage,
yaitu melakukan perbaikan dari kelemahan-kelemahan yang
ditemukan pada tahap pengujian.

3. Model Penelitian Pengembangan

Berikut model-model yang digunakan dalam penelitian pengembangan :

a. Model pengembangan Borg and Gall
Model pengembangan ini menggunakan alur air terjun (waterfall)

dalam tahap pengembangannya. Tahap-tahap pengembangan pada model

Borg and Gall adalah sebagai berikut :*3

12 Hanafi. “Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan”. Saintifika Islamica. Vol
4(2). Juli-Desember 2017, h. 129-150.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

11

Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan
data melalui survei). Langkah yang dilakukan untuk tahap ini
adalah studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang
dikaji.

Planning (Perencanaan), pada tahap ini, langkah yang dilakukan
adalah merumuskan masalah, menentukan tujuan yang akan
dicapal.

Develop preliminary form of product (Pengembangan bentuk
permulaan dari produk), langkah yang dilakukan pada tahap ini
adalah melakukan pengembangannbentuk permulaan dari produk.
Preliminary field testing (uji coba awal lapangan), langkah yang
dilakukan pada tahap ini adalah uji coba skala terbatas dengan
melibatkan subjek sebanyak 6-12 subjek.

Main product revision (Revisi produk), tahap ini melakukan
perbaikan produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba
skala kecil.

Main field testing (Uji coba lapangan), uji coba yang dilakukan
dengan melibatkan seluruh peserta didik.

Operational product revision (Revisi produk operasional), yaitu
langkah untuk melakukan perbaikan hasil dari uji coba lebih luas

sehingga produk yang telah dikembangkan siap untuk divalidasi.

13 Albet Maydiantoro. “Model-model Penelitian Pengembangan (Research and
Development)”. (diakses di repository.lppm.unila.ac.id pada tanggal 21 Juni 2022)
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8) Operational field testing (Uji coba lapangan operasional), pada

langkah ini dilakukan uji validasi terhadap model operasional yang

telah dihasilkan.

9) Final product revision (Revisi produk akhir), pada tahap dilakukan

perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan untuk dapat

meghasilkan produk akhir.

10) Dissemination and implementation, tahap ini merupakan tahap

menyebarluaskan produk dan menerapkannya di lapangan.

1. Pengembangan
dan pengumpulan
data

|
2. Perencanaan

3. pengembangan
draft produk

6. Uji coba e
lapangan

Gambar 2.1 Skema Model Borg & Gall

8. Uji
pelaksanaan
lapangan

rwwy kb
Menyempurnakan

| produk hasil uji
L lapangan

! 4. Uji coba
' lapangan

5.
Penyempurnaan
produk awal

A\

9.
Penyempurnaan
produk akhir

\

10. Diseminasi
dan implementasi

Y

4
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b. Model pengembangan 4D
Langkah dari model pengembangan 4D adalah sebagai berikut :14
1) Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini bertujuan untuk menganalisis tujuan dan batasan
materi yang dikembangkan. Adapun langkah-langkah dalam tahap
define, yaitu analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas,
analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.

2) Design (Perencanaan)

Tahap perencanaan bertujuan untuk menyiapkan prototipe
perangkat pembelajaran. Ada empat langkah yang harus dilakukan,
diantaranya adalah penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media
yang sesuai dengan tujuan, pemilihan format dan juga rancangan awal
produk.

3) Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasil produk yang
telah direvisi berdasarkan saran dari tim ahli. Langkah yang harus
dilakukan pada tahap ini adalah validasi perangkat oleh tim ahli dan
direvisi produk. Kemudian melakukan simulasi yaitu kegiatan
mengoperasionalkan rencana pengajaran. Serta uji coba terbatas

dengan siswa.

14 Dian Kristanti. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 4D Untuk
Kelas Inklusi Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa:. Jurnal Maju. Vol 4(1). Maret
2017
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4) Disseminate (Penyebaran)
Tahap penyebaran bertujuan untuk melakukan tes validasi terhadap

produk yang telah diuji coba dan direvisi.

Define (Pendefinisian)

 §

Design (Perancangan)

3

Develop (Pengembangan)

 §

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 2.2 Skema Model 4D

c. Model Pengembangan ADDIE
Tahapan kegiatan dari model ADDIE adalah sebagai berikut :°
1) Analysis (Tahap Analisis)

Tahap ini menganalisis kebutuhan pengembangan bahan ajar dalam
pembelajaran. Terdapat tiga jenis analisis yaitu analisis Kinerja, yaitu
dimunculkan masalah daar dalam proses pembelajaran. Kemudian
analisis siswa, yaitu pada tahap ini, menggali informasi tentang
karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan

perkembangannya. Serta melakukan analisis kurikulum, yaitu

15 Rahmat Arofah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model”. Jurnal
Pendidikan. Vol 3 (1). Juni 2019
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identifikasi terhadap materi agar relavan dengan produk yang akan

dikembangkan

2) Design (Tahap Perancangan)

Tahap ini meliputi penyusunan bahan ajar dengan mengkaji
kompetensi inti dan kompetensi dasar agar dapat menentukan materi
berdasarkan konsep, fakta, indikator dan juga instrumen penilaian
siswa. Kemudian pada tahap ini dilakukan merancang materi
pembelajaran.

3) Development (Pengembangan)

Pengembangan dalam model ADDIE yaitu membuat serta
memodifikasi bahan ajar. Dalam tahap desain telah disusun kerangka
konseptual, dalam tahap pengembangan direalisasikan dalam bentuk
produk serta melakukan validasi produk agar produk yang
dikembangkan lebih sempurna.

4) Implementation (Mengimplementasi)

Tahap ini adalah tahap mengimplemantasikan rancangan bahan
ajar yang telah dikembangkan dan diterapkan pada kondisi yang
sebenarnya. Setelah diterapkan maka dilakukan evaluasi untuk
memberi umpan balik pada penerapan pengembangan bahan ajar
selanjutnya.

5) Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi adalah proses untuk memberikan nilai terhadap

produk yang telah dikembangkan dalam pembelajaran. Evaluasi yang
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dilakukan dengan dua bentuk, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan setiap tahap,
dan evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan di akhir kegiatan.
Hasil dari evaluasi produk digunakan untuk memberikan umpan balik
terhadap produk. Kemudian produk direvisi sesuai dengan hasil

evaluasi.

PSS

)= )e ]
N\

Gambar 2.3 Skema Model ADDIE

B. Modul

1. Pengertian Modul
Modul adalah bahan ajar yang berisi materi pembelajaran yang dikemas

secara utuh dan sistematis. Modul dilengkapi dengan petunjuk agar siswa
dapat belajar mandiri. Modul adalah bahan ajar yang dirancang khusus serta

sistematis dan dilengkapi dengan petunjuk belajar agar siswa dapat belajar
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secara mandiri.'® Modul merupakan paket belajar mandiri yang direncanakan
dengan merancang secara sistematis untuk dapat membantu siswa mencapai
tujuan belajar.

Kelayakan modul dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu kelayakan isi,
dimana kategori kelayakan isi dilihat dari kesesuaian dengan IPK dan KD,
kesesuaian dengan kebutuhan belajar, manfaat untuk menambah wawasan.
Kemudian aspek kelayakan bahasa. dalam aspek kelayakan bahasa mencakup
keterbacaan, informasi yang jelas, sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yaitu bahasa yang baik dan benar, bahasa yang digunakan efektif dan efisien.
Kemudian adalah aspek kelayakan penyajian. Pada aspek ini yang dilihat
adalah tujuan (indikator) yang jelas, dapat memberi motivasi, memiliki daya
tarik serta kelengkapan informasi. Dan yang terakhir adalah aspek kelayakan
kegrafikan. Pada aspek ini mencakup font yang digunakan, layout dan tata

letak, ilustrasi, gambar, foto, dan desain tampilan.’

2. Tujuan Modul Pembelajaran
Tujuan pembelajaran modul adalah agar siswa mudah dalam memahami

materi-materi pelajaran. Modul bertujuan untuk alat bantu belajar mandiri

siswa dirumah dan bahan ajar yang dapat digunakan guru sebagai tambahan

16 Riri Susanti. “Pengembangan Modul Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013 Di
Kelas V SD Negeri 21 Batubasa, Tanah Datar”. Jurnal Manajemen Kepemimpinan dan Supervisi
Pendidikan. Vol 2(2). 2017.

17 Agus Susilo. “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik Untuk
Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XII
SMA N 1 Slogohmo 2014”. Jurnal Pendidikan IImu Sosial. Vol 26(1). Juni 2016, h. 1412-3835.
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materi.’® Tujuan penggunaan modul berbasis STEM adalah meningkatkan
motivasi belajar serta daya serap siswa. Tidak hanya itu, penggunaan modul
juga dapat meningkatkan kreativitas guru dalam memfasilitasi siswa dalam
proses pembelajaran.®

Tujuan utama penggunaan modul adalah agar dapat meningkatkan
efisiensi serta efektifitas belajar baik waktu, dana, fasilitas maupun tenaga.
Peranan modul sangat penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar di
sekolah. Pembelajaran menggunakan modul tidak berfokus pada guru namun
siswa dapat belajar secara mandiri. Penggunaan modul bertujuan
membimbing siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar, mengalami
sendiri melalui latihan-latihan yang terdapat dalam modul. Latihan-latihan

tersebut dapat melihat hasil belajar siswa pada materi tersebut. 2°

3. Karakteristik Modul
Beberapa karakteristik yang harus diperhatikan dalam pengembangan

modul agar meningkatkan motivasi belajar siswa. Karakteristik yang

diperlukan dalam sebuah modul adalah sebagai berikut :?*

18 Anggaraini Diah Puspitasari. “Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan
Modul Cetak dan Modul Elektronik Pada Siswa SMA”. Jurnal Pendidikan Fisika. Vol 7(1). Maret
2019, h. 18.

9 Praba Kurnia Dini Kalinda, dkk. “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis
Inkuiri Terbimbing Pada Materi Suhu dan Perubahannya”. (diakses di google.scholar pada tanggal
4 Januari 2022).

2 FEko Budiono, “Penyusunan dan Penggunaan Modul Pembelajaran Berdasarkan
Kurikulum Berbasis Kompetensi Sub Pokok Bahasan Analisa Kuantitatif Untuk Soal-Soal
Dinamika Sederhana Pada Kelas X Semester I SMA”. Jurnal Pend. Fisika. Vol 4(2). Juli 2006.

21 Teguh Prayoga. “Teknik Penyusunan Modul”. (diakses di academiaedu pada tanggal 4
Januari 2022)
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a. Self Instructional

Karakter modul ini memungkinkan seseorang belajar mandiri tanpa

membutuhkan pihak lain. Agar dapat memenuhi karakter ini, modul harus

mencakup :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Membuat tujuan pembelajaran yang jelas serta dapat
menggambarkan pencapaian kompetensi dasar.

Penyajian materi pembelajaran yang dibuat dengan unit-unit
kegiatan yang lebih spesifik agar memudahkan dalam memahami
isi modul.

Terdapat contoh serta ilustrasi yang mendukung pemaparan
materi.

Terdapat soal-soal evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa.
Kontekstual, dimana materi yang dipaparkan dalam dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

Penggunaan bahasa yang sederhana serta komunikatif.

Adanya rangkuman materi.

Terdapat instrumen penilaian sehingga siswa dapat melakukan
penilaian mandiri (self assessment).

Adanya rujukan atau referensi.

b. Self Contained

Karakteristik ini menunjukkan bahwa semua materi pembelajaran

termuat dalam modul. Tujuan dari konsep ini adalah agar siswa mampu

menuntaskan materi.
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c. Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Karakteristik ini menunjukkan bahwa modul tidak tergantung pada
bahan ajar lain. Dengan menggunakan modul dengan konsep ini, siswa
tidak perlu lagi belajar dari sumber lain.

d. Adaptif

Modul dengan karakteristik ini harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan ilmu teknologi serta fleksibel dan luwes untuk digunakan.
e. Bersahabat (User Friendly)

Modul degan karakteristik ini pemaparan informasi bersifat membantu

dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan umum digunakan.

4. Unsur-Unsur Dalam Modul
Unsur-unsur yang terdapat dalam modul sebagai berikut :%2

a. Rumusan tujuan pembelajaran, pada bagian merumuskan tujuan
mencakup tujuan dan pencapaian yang harus dilakukan oleh siswa.

b. Petunjuk guru, bagian ini mencakup macam-macam kegiatan yang
akan dilakukan, alokasi waktu, serta sumber-sumber yang digunakan.

c. Lembaran kegiatan siswa, bagian ini mencakup materi pelajaran yang
harus dikuasai siswa.

d. Lembaran kerja siswa, bagian ini mencakup pertanyaan-pertanyaan

dan masalah-masalah yang harus dijawab dan diatasi siswa.

22 Heni Mularsih. “Pembelajaran Individual Dengan Menggunakan Modul”. Akademika.
Vol 9(1). Juni 2017.
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e. Kunci jawaban, bagian ini mencakup kunci jawaban dari lembar kerja.
Kunci jawaban ini bertujuan agar siswa dapat mengevaluasi hasil
belajarnya.

f. Lembaran evaluasi, setiap modul disertai lembaran evaluasi dan rating

scale. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa.

5. Kelebihan dan Kekurangan Modul Pembelajaran
Adapun kelebihan dari penggunaan modul pembelajaran adalah :23

a. Modul dapat memberikan umpan balik sehingga siswa dapat
mengetahui kekurangan mereka.

b. Terdapat tujuan pembelajaran dalam modul sehingga
pembelajaran lebih terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.

c. Menimbulkan motivasi belajar siswa karena modul didesain
dengan menarik dan mudah dipahami.

d. Bersifat fleksibel karena materi yang terdapat dalam modul dapat

dipelajari oleh siswa dengan kecepatan belajar yang berbeda.

Adapun kekurangan penggunaan modul adalah :
a. Berkurangnya interaksi antar siswa.
b. Kurangnya disiplin pada siswa karena sistem kemandirian bebas.
c. Perencanaan harus matang.
d. Persiapan materi membutuhkan biaya yang lebih mahal

dibandingkan dengan metode ceramah.

23 Lasmiyati. “Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep dan Minat SMP”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 9(2). Desember 2014, h. 161-174.
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C. Flipbook
1. Pengertian Flipbook

Flipbook atau digital book adalah media belajar yang disajikan dalam
bentuk virtual.?* Flipbook merupakan lembaran-lembaran kertas yang
menyerupai album atau kalender yang berukuran 21 x 28 cm.?® Flipbook
merupakan salah satu jenis animasi klasik yang dibuat dari lembaran-
lembaran kertas menyerupai buku tebal, digambarkan proses sesuatu yang
terlihat bergerak atau beranimasi pada setiap halamannya.?® Flipbook digital
dapat meningkatkan minat belajar serta pemahaman siswa. Tampilan flipbook
dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Dengan
menggunakan bahan ajar berbasis digital seperti flipbook diharapkan dapat
memberi pembaharuan terhadap sistem belajar. Penggunaan bahan ajar
flipbook dapat menambah motivasi belajar siswa. Pembuatan bahan ajar
flipbook menggunakan perangkat lunak yang bersifat open source. Perangkat
lunak tersebut adalah Flip PDF Professional yang merupakan perangkat
lunak yang dapat menjadikan tampilan buku atau bahan ajar menjadi sebuah

buku elektronik digital (flipbook).?’

24 Neng Nenden Mulyaningsih. “Penerapan Media Pembelajaran Digital Book”. Jurnal
Pendidikan Fisika. Vol 5(1). 2013, h. 26.

% Desi Rahmawati. “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Pada Materi Gerak
Benda Di SMP”. Jurnal Pembelajaran Fisika. Vol 6(4). Desember 2017, h. 326-332.

% Dendik Udi Mulyadi. “Pengembangan Media Flash Flipbook Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di SMP”. Jurnal Pembelajaran
Fisika. Vol 4(4). Maret 2016, h. 296-301.

2" Dony Sugianto, dkk. “Modul Virtual: Multimedia Flipbook Dasar Teknik Digital”.
INVOTEC. Vol 9(2). Agustus 2013, h. 101-116.
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2. Manfaat Penggunaan Flipbook
a. Meningkatkan berpikir kreatif siswa sehingga dapat mempengaruhi

prestasi belajar siswa.
b. Pemahaman siswa lebih meningkat.
c. Suasana belajar lebih menarik dan kondusif.
d. Pembaharuan dalam proses belajar.

e. Proses belajar menjadi lebih efektif.?®

3. Langkah-langkah Menyusun Modul Flipbook
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan modul flipbook sebagai

berikut :

a. Menentukan KD, indikator, dan pencapaian tujuan pembelajaran.
Kemudian menentukan materi ajar.

b. Mencari berbagai sumber dari buku untuk melengkapi materi.

c. Membuat layout serta mendesain cover dengan bantuan software
tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan Microsoft Word dan
Microsoft PowerPoint.

d. Menyusun modul pada Microsoft Word. Setelah menyusun modul,
dikonversikan dalam bentuk PDF.

e. Insert file PDF ke dalam flip PDF Professional untuk
mengkonversikan file PDF ke bentuk flipbook. Pilih edit page untuk

menambahkan ikon video, kuis, dan lain-lain. Kemudian pilih publish

8 Dendik Udi Mulyadi, dkk. “Pengembangan Media Flash Flipbook Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di SMP”. Jurnal
Pendidikan Fisika. Vol 4(4). Maret 2016, h. 296-301.
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sehingga muncul link. Copy paste link tersebut dan kirimkan ke

WhatsApp.

4. Aplikasi Flip PDF Professional
Flip PDF Professional merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk

mengkonversi PDF ke bentuk flipbook sehingga menciptakan konten
pembelajaran yang interaktif karena ada beberapa fitur yang dapat membuat

siswa lebih tertarik seperti tampilan video.?

D. Pendekatan Science Technology Engineering and Mathematics (STEM)

1. Pengertian Science Technology Engineering and Mathematics
(STEM)
STEM merupakan singkatan dari Technology Engineering and

Mathematics. STEM pertama kali dikenalkan oleh NSF (National Science
Foundation) Amerika Serikat tahun 1990. Pendekatan STEM merupakan
suatu pembelajaran dan strategi yang dipandang mampu membuat perubahan
yang signifikan pada abad 21. STEM dikembangkan dari isu-isu keseharian
ke dalam pembelajaran. Pendekatan STEM tidak hanya memberikan konsep
tetapi dapat juga dapat menjawab kebutuhan SDM Indonesia. *° Pengertian
pendekatan STEM berbeda-beda, hal tersebut tergantung dari sudut pandang
masing-masing pihak yang berkepentingan. Menurut Brown, dkk dalam buku

karangan Nida’ul Khairiyah menyatakan bahwa STEM merupakan meta-

2 Fitri Ayu Febrianti, “Pengembangan Digital Book Berbasis Flip PDF Professional
Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa”. Jurnal limiah Pendidikan Dasar. Vol
4(2), h. 102-115. Juli 2021.

%0 Mellya Dewi, “Penerapan Pembelajaran Fisika Menggunakan Pendekatan STEM
Untuk Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Pada Materi Listrik Dinamis”.
Seminar Nasional Quantum. 2018.
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disiplin di tingkat sekolah. Guru sains, teknologi, teknik, dan matematika
mengajar pendekatan terpadu dan masing-masing materi disiplin tidak dibagi-
bagi tapi ditangani dan diperlakukan sebagai satu kesatuan dinamis. Sanders
menyatakan bahwa pendidikan integrasi STEM sebagai pendekatan yang
mengeksplorasi pembelajaran diantara dua atau lebih bidang subyek STEM
dan atau antara subyek STEM dengan mata pelajaran sekolah lainnya,
misalnya teknologi tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran sosial, seni
dan humaniora. Tsupros dalam Nida’ul Khairiyah menyatakan bahwa
pendidikan STEM terpadu merupakan pendekatan interdisiplin pada
pembelajaran, yang di dalamnya siswa menggunakan sains, teknologi, teknik,
dan matematika dalam konteks nyata yang mengkoneksikan antara sekolah,
dunia kerja, dan dunia global, sehingga mengembangkan literasi STEM yang
memampukan siswa bersaing dalam era ekonomi baru. 3t

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics).
Dimana Science mengkaji tentang fenomena alam. Technology berkaitan
tentang inovasi-inovasi manusia untuk memodifikasi alam sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. Engineering merupakan
pengetahuan dan keterampilan untuk memperoleh serta mengaplikasikan
pengetahuan ilmiah, sosial dan lain-lain, serta untuk mengkonstruksi mesin,
sistem, proses, dan juga material yang bermanfaat bagi manusia. Mathematics

merupakan ilmu yang mempelajari keteraturan pola dan hubungannya. Di

31 Nida’ul Khairiyah. Pendekatan Science, Technology, Engineering dan Mathematics
(STEM), (Medan : Guepedia, 2019), h. 8-9.
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bidang pendidikan, menggunakan pendekatan STEM bertujuan untuk siswa
sehingga dapat bersaing dan siap dalam bekerja sesuai dengan bidangnya.?

Pendekatan STEM pada pembelajaran mampu memberikan persiapan pada

siswa dalam menghadapi tantangan global di masa depan. Pendekatan STEM
dalam pendidikan mampu menjadikan siswa siap untuk bekerja di era
persaingan serta kemajuan teknologi. Pendekatan STEM merupakan salah
satu pendekatan yang mampu melibatkan siswa dalam berpikir Kritis atau
berpikir tingkat tinggi. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan STEM terdiri dari 4C, yaitu Creativity, Critical Thinking,
Collaboration, dan Communication.®

Para siswa yang menggunakan pendekatan STEM dalam pembelajaran

diharapkan menjadi :

a. Pemecah masalah, yaitu dapat menyelesaikan masalah yang krusial dan
rumit.  Kemudian  mengimplementasikan  pemahaman  serta
pembelajaran untuk situasi yang baru.

b. Pembaharu, yaitu memiliki kemampuan dalam melakukan analisis
terhadap suatu permasalahan.

c. Penemu, kreatif dalam menciptakan dan menemukan suatu inovasi

sesuai dengan kebutuhan dunia.

32 Janner Simarmata. Dkk. Pembelajaran STEM Berbasis HOTS dan Penerapannya.
Cetakan I, (Yayasan Kita Menulis, 2020) h. 6-7.

3 Diyah Ayu Budi Lestari “Implementasi LKS Dengan Pendekatan STEM Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi. Vol
4(2), 2018.
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d. Percaya diri, mandiri serta mampu dalam mengatur dan
mengembangkan pribadi untuk mendapatkan kepercayaan diri serta
bekerja dalam jangka waktu tertentu.

e. Berpikir secara logis, yaitu mampu memberikan ide-ide yang logis
secara matematis dan dapat digunakan dalam segala profesi serta
mampu memahami suatu fenomena alam.

f. Paham teknologi, yaitu memahami teknologi yang berkaitan dengan
alam dan mampu menerapkannya dengan tepat.

g. Yang mengikuti pembelajaran pendekatan STEM menjadi penghubung
antara pendidikan STEM di sekolah dengan lingkungan kerja.

h. Mampu menghubungkan antara budaya dan sejarah ke dalam
pendidikan.®*

Pembelajaran STEM  dapat diterapkan untuk mendukung tujuan
pendidikan vokasi. Sistem pembelajaran STEM tidak hanya mengajarkan
teori namun juga melakukan praktik langsung. Hal tersebut dapat memicu
siswa untuk langsung memahami pelajarannya. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI), STEM merujuk pada bidang ilmu yaitu sains, teknologi,
teknik, dan matematika. Setiap bidang ilmu memiliki arti yang berbeda-beda.

Yaitu :

% Ulva Kurnia Fitri. 2020. Implementasi Pendekatan STEM Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Kalor dan Perpindahannya Di SMP N 6 Seulimeum. Skripsi.
Banda Aceh : UIN Ar-Raniry
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a. Sains adalah pengetahuan yang diperoleh melalui observasi,
penelitian, serta uji coba.

b. Teknologi adalah sarana untuk menyediakan barang-barang
keperluan untuk kelangsungan dan keseluruhan hidup manusia.

c. Teknik adalah sistem mengerjakan sesuatu.

d. Matematika adalah ilmu mengenai bilangan, serta hubungan antara

bilangan, dan juga penyelesaian masalah mengenai bilangan.

Pendekatan STEM merupakan suatu proses pembelajaran untuk
menyelesaikan suatu permasalah melalui penelitian yang sistematis
(matematika), dilakukan dengan cara melakukan observasi maupun uji coba
(sains), menggunakan bidang ilmu yang dikuasai (teknik) serta memanfaatkan

sarana yang ada (teknologi).*®

Tabel 2.1 Keterkaitan Empat Disiplin llmu STEM

Science Literasi ilmiah : kemampuan dalam menggunakan pengetahuan
ilmiah agar dapat memahami alam dan kemampuan berpartisipasi
dalam mengambil keputusan.

Teknologi | Literasi teknologi : pengetahuan tentang penggunaan teknologi
serta memahami teknologi baru dikembangkan dan memiliki
kemampuan mempengaruhi individu, masyarakat, bangsa, dan
dunia.

Engineering | Literasi desain : kemampuan dalam memahami bagaimana
teknologi dapat dikembangkan melalui proses rekayasa/desain
menggunakan tema pelajaran berbasis proyek dengan cara
mengintegrasikan dari beberapa mata pelajaran

Matematika | Literasi matematika : kemampuan dalam menganalisis alasan serta
mengkomunikasikan ide dari cara bersikap, merumuskan, dan
menafsirkan solusi untuk masalah.

Sumber : Dewi Robiatun Muharomah ; 2017

35 A. Fathoni, dkk “STEM : Inovasi Dalam Pembelajaran Vokasi”. Jurnal Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan. Vol 17 (1), 2020.
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2. Manfaat STEM
Pendekatan STEM merupakan salah satu cara agar pembelajaran

terhubung dan relevan bagi siswa. Pendekatan STEM dapat meningkatkan
pengetahuan siswa melalui diskusi, pengalaman, serta penemuan-
penemuan.®® Pendekatan STEM menjadi jembatan bagi siswa serta
pendidikan dalam mempersiapkan persaingan abad 21. Pembelajaran
STEM diterapkan untuk mengembangkan potensi siswa. Melalui
pendekatan STEM, siswa dapat menerapkan ilmu yang dipelajari di
sekolah dengan kehidupan nyata sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. 3" Pendekatan STEM bertujuan untuk
mempersiapkan siswa dalam memperoleh keterampilan abad 21, yaitu
kemampuan berpikir Kkritis, kreatif, dan inovatif serta mampu memecahkan
masalah dan mengambil keputusan. Kemudian mampu berkolaborasi serta
berkomunikasi. 3

Menerapkan pendekatan STEM  dalam pembelajaran  dapat
mengajarkan siswa berbagai isu-isu di lingkungan sekitar. Pembelajaran
memiliki empat aspek untuk memecahkan masalah juga pembelajaran
berbasis masalah. Metode ini dapat menciptakan suasana belajar yang

positif, karena keempat aspek tersebut sangat dibutuhkan untuk

3 Mairi Sukma. 2018. Pengaruh Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Kepercayaan. Prosiding Seminar Nasional

87 Silmi Kurnia Sa’adah “Pengembangan Pembelajaran Dengan Pendekatan STEM
Terintegrasi Science Entrepreneurship Untuk Meningkatkan Karakter Kewirausahaan™. Jurnal
Inovasi Pendidikan Kimia. Vol 15(1), 2021, h. 2778-2791.

3 Nur Izzati, dkk “Pengenalan Pendekatan STEM Sebagai Inovasi Pembelajaran Era
Revolusi Industri 4.0”. Jurnal Anugerah. Vol 1 (2), 2019.
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memecahkan masalah. STEM merupakan suatu pendekatan untuk
mengatasi permasalahan di dunia nyata dengan cara membentuk pola pikir
siswa layaknya insinyur dan ilmuwan berpikir. STEM menuntun siswa
siswa menjadi pemecah masalah, penemu, inovator, membangun
kemandirian, berpikir logis, dan melek teknologi.®® Pendekatan STEM
dapat memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengekspresikan
kreativitasnya dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini mampu membuat
mereka untuk menggali topik terkait empat disiplin ilmu dalam STEM.
3. Ciri—ciri pembelajaran STEM
Terdapat tujuh ciri-ciri dari pembelajaran STEM, yaitu sebagai berikut :%°

Menuntut siswa
dalam
menyelesaikan

\ masalah )

i

Menambah - /' )

; Menambah
I:ephe kéi o -SISV(;I‘? | kemampuan siswa
erhadap isu di h
dunia nvata merancang desain
Melibatkan siswa | Melibatkan siswa
dalam pendekatan ¥ ?alam ierja
STEM elompok yang
produktif

Memberi kesempatan
siswa dalam
menyampaikan pendapat |

mengaplikasikan

™
( Menuntun siswa
pemahaman STEM

Gambar 2.1 Ciri-ciri pendekatan STEM

39 Nida’ul Khairiyah. Pendekatan Science, Technology, Engineering dan Mathematics
(STEM), (Medan : Guepedia, 2019), h. 23.

40 Sri Handayani. Evaluasi Pembelajaran Berbasis STEM Mata Pelajaran Ekonomi,
(Malang : PT. Literindo Berkah Jaya, 2019), h.18-19.
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4. Langkah-langkah Pembelajaran STEM
Adapun langkah-langkah dalam melakukan pembelajaran berbasis STEM

sebagai berikut :4*

a. Pengamatan (Observe), tahap ini siswa dimotivasi untuk mengamati
berbagai isu-isu dan fenomena yang ada di lingkungan sekitar.

b. Ide baru (New Idea), tahap ini siswa melakukan pengamatan dan
mencari informasi tambahan mengenai fenomena pada tahap
pengamatan, kemudian siswa merancang ide baru dari informasi yang
sudah ada. Tahap ini memerlukan keterampilan dalam menganalisis dan
berpikir kritis.

c. Inovasi (Innovation), tahap ini siswa menguraikan hal-hal yang telah
dirancang dan diaplikasikan dalam sebuah alat.

d. Kreasi (Creativity), pada tahap ini merupakan pelaksanaan dari hasil ide
baru.

e. Nilai (Society), tahap ini merupakan tahap akhir dimana siswa dinilai

dari karya yang dihasilkan

Adapun tahap-tahap implementasi pembelajaran STEM di dalam kelas
adalah sebagai berikut :
a. Mengajukan pertanyaan dan juga mendefinisikan masalah.
Siswa diberikan motivasi untuk mengamati fenomena-fenomena yang

yang ditampilkan atau fenomena-fenomena di lingkungan sekitar.

41 Syukri, Dkk. 2013. Pendidikan STEM Dalam Entrepreneurial Science Thinking
“ESciT” : Satu perkongsian pengalaman dari UKM Untuk Aceh. Aceh Development International
Conference. (Kuala Lumpur : University Of Malaya)
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Kemudian siswa dimotivasi untuk dapat memecahkan masalah dari
fenomena tersebut.
b. Mengambangkan dan menggunakan model
Siswa melangkah ke tahap pengembangan dari fenomena yang telah

diamati.
c. Merencanakan dan melaksanakan penyelidikan

Siswa diminta untuk merencanakan dan melaksanakan penyelidikan
ilmiah untuk mendapatkan data.
d. Menganalisis dan menafsirkan data

Siswa diminta untuk melakukan penyelidikan ilmiah untuk
memperoleh data. Data tersebut dianalisis dan diinterpretasikan.
e. Menggunakan matematika komputasi

Siswa membangun simulasi dan menganalisis data dengan
menggunakan cara berpikir matematika dan pemikiran komputasi.
f.  Membangun penjelasan dan merancang solusi

Siswa membangun penjelasan berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Kemudian siswa merancang
solusi untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan.
g. Argumentasi dan bukti

Siswa menyampaikan pendapatnya disertai dengan solusi yang baik.
Kemudian pendapat tersebut dikuatkan dengan bukti berupa data yang

valid.
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h. Memperoleh, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi
Siswa mendapatkan suatu informasi dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan. Kemudian siswa mengevaluasi serta

mengkomunikasikan hasil temuannya.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D).

Menurut Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji
keefektifan produk tersebut. Tujuan dari penelitian dan pengembangan adalah
untuk menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi suatu produk. Dalam
pendidikan, produk dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat
belajar sehingga produktivitas pendidikan juga akan meningkat sehingga banyak
lulusan-lulusan berkualitas serta relevan terhadap kebutuhan. Produk dalam
penelitian ini dapat berupa produk baru atau produk yang dikembangkan, dapat
berupa software atau hardware.*> Modul yang dikembangankan dengan
menganalisis kebutuhan, validasi ahli pengembangan, media serta materi
pembelajaran kimia, diimplementasikan di kelas SMA. Prosedur penelitian ini
adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation).** Model pengembangan ADDIE memiliki kelebihan vyaitu lebih

sederhana, teratur, serta banyak dipakai dalam membuat produk pembelajaran.**

42 Sri Haryati. “Research and Development Sebagai Salah Satu Model Penelitian Dalam
Bidang Pendidikan.” Academia. Vol 37(1). 15 September 2012, h. 11-26.

4 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta,
2017), h. 297.

4 Andhi Soesilo, dkk. “Pengembangan Buku Teks Matematika Kelas 8 Dengan Model
ADDIE”. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Vol 10(3). September 2020, h. 231-243.

34



35

PG

[ implement ]<=> Evaluate ] <:>[ Design ]

[
N

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE

Langkah-langkah model pengembangan ADDIE sebagai berikut :
a. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan materi, karakteristik siswa,
seta menganalisis bahan ajar yang digunakan. Peneliti melakukan analisis
agar memperolen informasi berkaitan tentang sistem Kkurikulum,
menganalisis karakter siswa. Modul yang disusun mengacu pada
kompetensi inti serta kompetensi dasar kurikulum 2013 yang terdapat pada
RPP yang digunakan.

b. Design (Desain)

Pada tahap desain, peneliti melakukan rancangan awal dari
perkembangan modul. Hal-hal yang dirancang adalah metode
pengembangan yang dipakai dan sumber perkembangan modul. Unsur-

unsur yang terdapat dalam modul adalah cover, kata pengantar, daftar isi,
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peta konsep, pendahuluan, kompetensi yang akan dicapai, uraian materi,
penutup serta daftar pustaka.
c. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengembanagn modul berdasarkan
rancangan pada tahap desain. Hasil dari modul tersebut akan dievaluasi
dan dilakukan validasi oleh tim ahli. Hasil validasi dan evaluasi dari tim
ahli dapat berupa saran serta masukan untuk dapat merevisi modul agar
sempurna.

d. Implementation (Pelaksanaan)

Tahap ini adalah menerapkan modul yang telah dirancang dan disusun.
Tahap ini diterapkan dengan memperlihatkan produk dan membagikan
angket respon guru dan siswa. Angket respon ini bertujuan untuk melihat
manfaat serta respon dari produk jika diterapkan dalam pembelajaran.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi adalah proses untuk memberikan nilai terhadap produk
yang telah dikembangkan dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan
dengan dua bentuk, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif adalah evaluasi yang dilakukan setiap tahap, dan evaluasi sumatif
adalah evaluasi yang dilakukan di akhir kegiatan. Hasil dari evaluasi
produk digunakan untuk memberikan umpan balik terhadap produk.

Kemudian produk direvisi sesuai dengan hasil evaluasi.
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B. Tempat dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya di kelas XI

MIA-1. Penentuan kelas dikarenakan materi yang dipilih untuk menerapkan
modul yang telah didesain adalah materi asam dan basa. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X1 MIA-1. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling ini didasarkan pada
kebutuhan penelitian serta pertimbangan tertentu seperti ciri-ciri yang sudah
diketahui sebelumnya.*® Adapun kriteria pengambilan sampel adalah kelas yang
hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak serta siswa yang memiliki
antusias terhadap bahan ajar selain buku. Sehingga sampel yang diambil adalah 22
siswa kelas MIA-1. Jumlah kelas paralel kelas XI di SMA Negeri 1 Krueng

Barona Jaya adalah dua kelas.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan untuk memperoleh

data dan informasi dalam suatu penelitian agar mempermudah dalam
mengumpulkan data serta analisis data.*® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar validasi dan angket respon guru

dan siswa.

1. Lembar validasi
Lembar validasi berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan

produk. Lembar pertanyaan tersebut dituju kepada validator, hal ini

bertujuan untuk menilai produk yang dikembangkan sudah layak

45

46 Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, (Yogyakarta : Diva
Press, 2013). h, 108.
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digunakan atau tidak. Lembar validasi yang digunakan berbentuk check
list. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert dengan
tingkatan sangat layak (5), valid (4), kurang valid (3), tidak valid (2), dan
sangat tidak valid (1). Untuk lebih jelas lembar validasi dapat dilihat pada

lampiran 4, 5 dan 6.

2. Lembar Angket
Lembar angket berisi pertanyaan tentang modul. Lembar angket

digunakan untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap modul yang
digunakan. Lembar angket yang digunakan berbentuk check list. Skala
yang digunakan pada penelitian ini adalah “Ya” atau “Tidak”. Lembar
angket dapat dilihat pada lampiran 7 dan 8.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Validasi
Validasi adalah tindakan untuk membuktikan segala sesuatu yang

telah dilakukan sesuai dengan prosedur bahwa suatu data benar-benar
sesuai dengan data yang asli dan sah.*” Sebelum modul flipbook berbasis
STEM digunakan, produk harus divalidasi oleh tim ahli yang terdiri dari

tim ahli media, tim ahli materi dan tim ahli bahasa. Masukan dan saran

47 Novan Adi Musthofa. “Implementasi QR Code Pada Aplikasi Validasi Dokumen
Menggunakan Perancangan Unified Modelling Language (UML)”. Jurnal Antivirus. Vol 10(1).
Mei 2016.
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dari tim ahli menjadi pertimbangan untuk merevisi sehingga produk yang

dikembangkan valid digunakan.

2. Angket Respon
Angket adalah metode pengumpulan data yang berisi pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden agar dapat
memberikan respon.*® Penelitian ini menggunakan angket respon siswa
untuk memperoleh informasi tentang respon siswa terhadap modul
flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa yang dikembangkan.
Angket respon juga diberikan kepada guru. Hal tersebut bertujuan agar
mengetahui bagaimana respon guru terhadap modul tersebut. Guru dan
siswa memberi penilaian mengenai setiap aspek pertanyaan tentang modul.
Modul yang dikatakan valid, praktis dan efektif dapat dikatakan layak

untuk digunakan.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam sebuah

penelitian. Analisis data adalah proses untuk menyeleksi serta mengorganisasikan
data secara teratur serta rasional untuk dapat disajikan dalam menyusun jawaban

masalah yang menjadi tujuan dari penelitian ini.

48 Puji Purnomo. “Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika Materi Menyelesaikan
Masalah Yang Berkaitan Dengan Waktu, Jarak dan Kecepatan Untuk Siswa Kelas V”. Jurnal
Pendidikan. Vol 20(2). Desember 2016, h. 151-157
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1. Data validasi
Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh tim ahli dianalisis

menggunakan rumus persentase. Menghitung skor rata-rata menggunakan

rumus persentase :

_ Skor yang diperoleh
Skor total

P x 100%

Data dari hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik dengan

skor rata-rata tingkat kelayakan produk sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Produk

No. | Persentase (%) Kualifikasi Keterangan

1. |81-100 Sangat valid Tidak revisi/Valid
2. |61-80 Valid Tidak revisi/ Valid
3. |41-60 Cukup valid Revisi/Tidak valid
4. | 21-40 Kurang valid Revisi/Tidak valid
5 1 Sangat tidak valid | Revisi/Tidak valid

Sumber : Sugiyono (2017) h. 93*

2. Angket
Respon siswa digunakan untuk dapat melihat respon guru dan siswa

terhadap modul yang telah diimplementasikan. Persentase respon guru dan

siswa dihitung menggunakan rumus berikut :

P:§x100%

Keterangan :

P = Angka persentase yang dicari

F = Frekuensi respon guru dan siswa
N = Jumlah aktivitas seluruhnya

Data dari hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik

dengan skor rata-rata sebagai berikut :

49 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 93.



Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Respon Guru dan Siswa

No. | Persentase (%) | Kategori
1. 81-100 Sangat baik
2. 61-80 Baik
3. 41-60 Cukup
4. 21-40 Buruk
5. <21 Sangat buruk

Sumber : Rukajat, A (2018) h. 10°°

41

% Ajat Rukajat. Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 10.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Hasil Pengembangan Produk

Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan sebuah bahan ajar berupa e-
modul materi asam basa serta untuk mengetahui validitas produk hasil validasi
oleh ahli sehingga produk layak digunakan. Tidak hanya itu, produk juga diuji
coba oleh guru dan melihat tanggapan siswa. Penelitian ini menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Berikut penjelasan tahapan yang dilakukan oleh penelitian
terhadap penelitian pengembangan ini :

a. Analysis (Analisis)

Tahap ini diawali dengan menganalisis kebutuhan siswa dan guru
terhadap modul flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa untuk
mendapatkan informasi seputar bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan.
Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan observasi ketika peneliti
melakukan magang 1 di sekolah tersebut dan juga angket kebutuhan yang
ditujukan kepada salah satu guru kimia dan juga siswa kelas XI MIA™? di
SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar.

Angket kebutuhan dibagikan kepada siswa pada bulan Januari. Hasil dari
angket adalah, guru mengatakan sangat memerlukan modul flipbook
berbasis STEM karena dapat menunjang pembelajaran agar siswa lebih

memahami materi asam dan basa. Hasil dari angket siswa adalah, siswa

42
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membutuhkan bahan ajar yang interaktif dan mudah diakses dimana saja
dan kapan saja. Sehingga hal tersebut sangat mendukung pengembangan
bahan ajar berupa modul flipbook berbasis STEM sehingga dapat membantu
siswa dalam proses pembelajaran mandiri.

Analisis kurikulum untuk pemilihan materi dalam modul flipbook
berbasis STEM adalah dengan melihat materi kimia yang sulit dipahami
seperti materi asam dan basa. Materi asam dan basa merupakan materi kimia
yang bersifat abstrak dan sulit dipahami siswa.>* Tahap analisis kurikulum
untuk semester ganjil kelas XI terdapat KD 3.10 yaitu Menjelaskan konsep
asam dan basa serta kekuatannya dan keseimbangan pengionannya dalam
larutan. Indikator Pencapaian Kompetensi yang disusun dalam modul
flipbook membahas mengenai menentukan zat-zat yang bersifat asam atau
basa dalam kehidupan sehari-hari, membedakan konsep asam basa menurut
Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis. Kemudian mengidentifikasi larutan
asam basa mengunakan indikator alami, serta menganalisis trayek pH
menggunakan kerta indikator universal dan juga bahan alami, menghitung
pH larutan asam dan basa. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya
modul flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa dari data-data
yang diperoleh oleh peneliti sebelumnya. Adapun hasil analisis kebutuhan

dengan membagikan angket kepada siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1

51 Ardian Trio Wicaksono, “Tinjauan Pemahaman Konsep Larutan Asam Dan Basa Pada
Tingkat Makroskopik Dan Tingkat Mikroskopik Siswa Kelas XI IPA SMA N 1 Batu”. Jurnal
Tarbiyah. Vol 5(2), h. 1-6. Desember 2016



Tabel 4.1 Hasil angket kebutuhan siswa
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Respon
No Pernyataan TSTKS | s 1SS
1. | Saya terbiasa belajar kimia dengan menggunakan | 5 | 7 | 1| O
bahan ajar selain buku
2. | Saya berpendapat bahwa bahan ajar selain buku dapat| O | O | 4 | 9
membantu saya memahami Kimia
3. | Saya memahami Kkimia dengan mendengarkan| O | 4 | 5 | 4
penjelasan yang disampaikan guru
4. | Saya lebih memahami kimia dengan mencermati buku | 0 | 4 | 5 | 4
pegangan yang sesuai dengan kurikulum
5. | Saya membutuhkan modul untuk memahami Kimia, | 0 | O | 2 | 11
terutama topik asam dan basa
6. | Saya membutuhkan modul flipbook karena dapat| O | O | 2 | 11
diakses dimana dan kapan saja
7. | Saya membuthkan modul dengan tampilan yang| O | O | 2 | 11
menarik untuk mempelajari kimia terutama topik asam
dan basa
8. | Saya membutuhkan modul yang mengaitkan materi| O | O | 2 | 11
dengan fenomena-fenomena di lingkungan sekitar
9. | Saya tertarik apabila guru menyediakan modul yang| 0 | O | 3 | 10
mengaitkan pembelajaran kimia dengan fenomena-
fenomena di lingkungan sekitar
10. | Saya membutuhkan modul pembelajaran kimia yang| O | 0 | 2 | 11
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi
dengan teman dan guru
11. | Saya membutuhkan modul pembelajaran kimia yang| 0 | 0 | 2 | 11
dapat meningkatkan kemampuan berpikit kreatif
(berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang unik dan
baru)
12. | Saya membutuhkan modul elektronik (e-modul) dalam | 0 | 0 | 2 | 11
betuk soft-file yang bisa dioperasikan dengan
menggunakan komputer, laptop, atau telepon pintar
(smartphone)
Jumlah Frekuensi 5 |15 [32]|104
Jumlah Skor 5 | 30 |96 |416
Jumlah Total Skor 547
Persentase 87,66%
Tingkat Persentase 80-100%
Kriteria Sangat Setuju

Adapun untuk melihat persentase kebutuhan siswa terhadap modul

flipbook dihitung menggunakan rumus berikut:
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Jumlah skor yang menjawab
P= VIR TERIEEY x 100%

Jumlah skor maksimal

_ 547
P =2 X 100%

P =87,66%

Data dari hasil yang diperoleh di atas dianalisis menggunakan data

statistik pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Interval penilaian
No | Indeks Kriteria

1. [0-19,99% | Sangat Setuju

2. | 20-39,99% | Tidak Setuju

3. | 40-59,99% | Kurang setuju

4. |60-79,99% | Setuju

5. | 80-100% | Sangat setuju

Sumber : Viktor Handrianus : 2019(132)°?

Dengan demikian, siswa kelas XI MIA-1 sangat membutuhkan modul
flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa dengan persentase

87,66% dengan kriteria sangat setuju.

Adapun hasil angket kebutuhan guru dapat ditunjukkan pada Tabel 4.3

berikut ini :

52 Viktor Handrianus Pranatawijaya. 2019. “Pengembangan Aplikasi Kuesioner Survey
Berbasis Web Menggunakan Skala Likert dan Guttman”. Jurnal Sains dan Informasi. Vol 5(2).
November 2019



Tabel 4.3 Hasil angket kebutuhan guru
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Respon
No Pertanyaan TSTKS | S 1SS
1. | Saya mengetahui tentang pendekatan pembelajaran V4
STEM yang mengintegrasikan Science, Technology,
Engineeering and Mathematics dalam pembelajaran
Kimia
2. | Saya menerapkan pendekatan STEM dalam menyajikan 4
materi kimia pada siswa di sekolah
3. | Saya yakin pendekatan STEM memudahkan siswa 4
dalam memahami kimia terutama topik asam dan basa
4. | Saya yakin proses pembelajaran kimia dengan STEM 4
dapat dipersiapkan dengan menyusun  modul
pembelajarannya terlebih dahulu
5. | Saya mengetahui bahwa saat ini siswa harus memiliki V4
keterampilan berkomunikasi dengan guru maupun
temannya dalam pembelajaran kimia
6. | Saya mengetahui bahwa saat ini siswa harus memiliki V4
keterampilan berkolaborasi dengan temannya dalam
pembelajaran kimia
7. | Saya mengetahui bahwa saat ini siswa harus memiliki 4
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran kimia
8. | Saya yakin penggunaan modul dengan pendekatan V4
STEM membuat proses pembelajaran kimia menjadi
lebih menarik bagi siswa
9. | Saya yakin penggunaan modul dengan pendekatan V4
STEM membuat proses pembelajaran kimia menjadi
lebih menantang bagi siswa
10. | Saya yakin penggunaan modul flipbook berbasis STEM V4
dapat memudahkan siswa untuk mengakses dimana
saja dan kapan saja
11. | Saya tertarik untuk menggunakan modul flipbook V4
berbasis STEM untuk mengajarkan kimia, terutama
topik asam dan basa
Jumlah Frekuensi 0O [0 |3 |8
Jumlah Skor 0O [0 |9 |32
Jumlah Total Skor 41
Persentase 93,18%
Tingkat Persentase 80-100%
Kriteria Sangat Setuju

Adapun untuk melihat persentase kebutuhan guru terhadap modul

flipbook dihitung menggunakan rumus berikut:
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Jumlah skor yang menjawab
P= VIR TERIEEY x 100%

Jumlah skor maksimal

P:ﬁme%

P =93,18%

Data dari hasil yang diperoleh di atas dianalisis menggunakan data
statistik pada Tabel 4.3. Dengan demikian, guru kelas XI MIA-1 sangat
membutuhkan modul flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa

dengan persentase 93,18% dengan kriteria sangat setuju.

b. Design (Desain)

Tahap desain merupakan tahap merancang produk. Modul awalnya
diketik di microsoft word. Pada tahap ini, peneliti merancang isi materi, peta
konsep, soal evaluasi, isu-isu lingkungan yang berkaitan dengan asam dan
basa yang berbasis STEM, dan juga menyusun glosarium. Tidak hanya itu,
peneliti juga mendesain background dari modul. Untuk mendesain
background, peneliti memilih software canva.

Adapun langkah penyusunan desain produk sebagai berikut :

1) Pemilihan format dan jenis modul

Dalam tahap ini, modul yang disusun sesuai dengan kebutuhan abad

21, maka modul ini disusun dalam bentuk e-modul.

2) Mengetik materi modul materi asam basa di microsoft word 2010.

Tahapan ini, modul diketik di microsoft word 2010 dengan mencari

dari berbagai referensi untuk materi-materi yang akan disajikan.



modul STEM ASAM BASA [Competibilty Mode] - Microsoh Word

948 [aummcax| £ Y masocox AaBbC AaBbC, AaBbC saeice | A P
; i e ¢

mal | BodyTeoa TNoSeu.. Hesding! tasding2 swtme L O
o el = St

Gambar 4.1 Materi Asam Basa

3) Sediakan ruang kosong pada halaman yang akan disisipkan video

pembelajaran.

v 4
i Simak video dil bawah Ini untuk menambah pemahaman dan memberi sediki

pengantar tentang materi asam dan basa |

8. Konsep Asam Basa

Konsep asam basa pertama kali dikenal dari rasanya. Asam yang mempunyat

| rasa_ssam dan basa rasanya pahit, Amhenlus merupakan orang yang pertama kall

& EngEnmk) |
£ Type here to search o]

Gambar 4.2 Ruang Kosong Untuk Video

4) File yang sudah diketik, disimpan dalam bentuk PDF

5) Mencari referensi video yang sesuai dengan materi

6) Membuat cover modul menggunakan canva web

7) Setelah mendesain produk, produk diimport ke aplikasi Flip PDF

Professional

48
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Berdasarkan hasil revisi awal oleh dosen pembimbing, hal ini bertujuan
untuk mengevaluasi dari produk yang akan dikembangkan, saran serta
komentar agar proses perancangan modul menjadi baik. Saran dari dosen
pembimbing akan menjadi pertimbangan agar terciptanya desain modul
yang layak digunakan sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran.
Berdasarkan saran oleh dosen pembimbing, maka peneliti merevisi modul
dan mendapatkan versi terbaru. Berikut hasil revisi awal oleh dosen

pembimbing ditunjukkan pada Gambar 4.3

Sebelum Revisi ‘ Sesudah Reuvisi
W" + NURFITRIA MUTMAINNAN ‘
ODUL PEMBELAJARAN KIMIA =
DENGAN PENDEKATAN STEM ‘ MODUL ASAM DAN BASA
ASAM DAN BASA ’ BEREASIS STEM
: | Untuk SMA Kelas IX
v |
R,
a

PRODI PEND KMl m\uuer bk I
EGURFAN W

UNIVH SUSLAM NEGERT m FANIRY
A A A ACEH
-li-l-~_| I |

Gambar 4.3 Revisi Cover Modul Berdasarkan Saran Dosen Pembimbing

Saran dan masukan dari dosen pembimbing yaitu ditambahkan informasi
tentang nama dosen pembimbing dan juga mengubah tulisa “acid” menjadi
“asam” serta mengubah tulisan “base” menjadi “basa”. Adapun revisi

bagian petunjuk penggunaan modul ditunjukkan pada Gambar 4.4
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

‘ PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL ‘ PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

S Hal-hal yang harus diperhatiken delem. menggunskan modul inf adelsh

; 1. Bacalah doa sebelum dimulai
1. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran pambiigeren

kimia materi asam basa 2. Sebelum memulai menggunakan modul, siswa harus membaca dan
2. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok guna melakukan kegiatan memahami tujuan mempelajari asam dan basa.
diskusi

3. Diharapkan siswa membaca keseluruhan isi modul sebelum proses

pembelajaran dimulai agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
lancar.

3. Memberikan informasi kepada peseta didik untuk membaca modul sebelum
pembelajaran dimulai serta mengerjakan latihan soal yang ada di modul

4. Membimbing peserta didik dalam pembelajarab di kelas
4. Kegistan belajar yang berhubungan dengan praktik maka hal-hal yang harus

@Mnmwwm.-uo ks oo

a Pahami setiap prosedur kerja dengan baik.
2. Siswa membaca modul sebelum pembelajaran
b, Sebelum melakukan percobaan, siapkan alat dan bahan secara

3 Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang tersedia di modul

4. Siswa membacakan hasil diskusi

(——pL X

Gambar 4.4 Revisi Modul Oleh Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing memberi saran dan masukan yaitu bagian petunjuk
penggunaan modul bagi guru dan siswa dihilangkan dan diganti petunjuk
penggunaan modul secara umum. Selanjutnya, hasil revisi mengenai

penjelasan STEM ditunjukkan pada Gambar 4.5

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
m’wm X 3 Halo teman-teman | sebekum kit masuk ke dalam mater
T—anridd s.,.nnm ‘-mm-ﬁhﬁm
y § z Henm, kira-kira STEM ita apa ya 7 dan apa saja langkah-
Science . |S#as _adalah kayjian tentang fenomena langkah STEM 7 Yuk kita simak penjelasan berikut |
alam dengan melakukan observay
pengetabuan tentang  menggunakan . STEM merupakan singhatan dari Science.
teknologi  baru,  bagamana  teknologi Technology, Engineering, and Mathematics. Berikut
bon A penjelasan darl setiap aspek STEM.
mempengaruhi masyorakat. bangsa dan 5 e \
| de(e | Mengkaji tentang fenomena alam
Engineenng
Technology Inovass inoves_yang
memodifikasi  alam
Mathemates memenuh kebetuhan
Engineenng | Pengetahuan dan
Sumber : A Fathon : 2020 \
Mathematics " Kemampuan |
de, gan |
masalah teatang Lm\‘
Sumber - Janner Simarmata : 2020 (h. 6-7)
e e @

Gambar 4.5 Revisi Modul Berdasarkan Saran Dosen Pembimbing
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Dosen pembimbing memberi saran dan masukan yaitu mengenai

penjelasan pendekatan STEM, bahwa terlebih baik apabila penjelasan

pendekatan STEM vyang dijelaskan dalam modul harus lebih interaktif

dengan menambah animasi serta menggunakan bahasa yang lebih interaktif

untuk menambah ketertarikan siswa terhadap modul. Selanjutnya hasil

revisi bagian Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi dapat

ditunjukkan pada Gambar 4.6

Sebelum Revisi

serta

IPK

KOMPETENSI DASAR

3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa 410 Menganaiisis trayek
pengionannya dalam larutan

« Menentukan zat-zat yang bersifat asam

Langkah-langkah pendekatan STEM _* _

o Pengamatan (Observe): siswa dimotivasi untuk melihat fenomena atau isu
di lingkungan sekitar )

© Ide baru (New idea) siswa diarshkan untuk mencari  informasi
tambahan tentang isu tersebut dan siswa mencari ide baru dari infromasi
yang sudsh ada

« Inovasi (innovation) - siswa merancang dari ide banu melalui percobaan

o Kreasi (Creativity)  : langkah ini merupakan pelaksanaan dari hasil p
langkah ide baru

« Nilai (Society) produk dai ide yang dihasilkan siswa..d:

memberikan nila: bagi kehidupan masyarakat

kekuatannya dan  keseimbangan  indikator

melali perc
atau

dalam kehidupan sehari

h

ari
© Membedakan konsep asam basa menurut Arrhenius,

Lewis

psted-Lowry, dan
s
« Menentukan bahan alam yang dapat dijacikan indiBtor 33 ‘
« Mengidentifikasi larutan basa mengunakan indil

« Menetukan trayek pH menggunakan kerta indikatraf universal

Berdasarkan
dikembangkan harus sesuai dengan Kompetensi

dilakukan langkah berikutnya, yaitu tahap development (pengembangan).

]mmmnu;mms;nxéi#‘: :;—#ﬁ} I

saran dari

c. Development (Pengembangan)

Tahap

ini

)

Gambar 4.6 Revisi Modul Berdas

dosen

adalah pengembangan

Sesudah _R_evisi

1PK

« Siswa mampu menghitung pH larutan asam dan

pengionannya dalam larutan

KOMPETENSI DASAR

| 3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa, 410 Menganalisis trayek pH beberapa
serta kekuatannya dan  keseimbangah | indikator yang diekstrak dari bahan alam

melalui percobaan

« Menentukan zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari

hari

* Membedakan konsep asam basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan

Lewis

o Mengidentifikasi larutan asam basa mengunakan indikator alami
« Menganalisis trayek pH menggunakan kerta indikator universal dan juga

bahan alami

« Menghitung pH larutan asam dan basa

s menentukan zat-zat yang bersifat asam atau basa dalaify
ari-hari

membedakan konsep asam basa menurut Arrh nsted-
Lowry, dan Lewis

u_mengidentifiasian larutan asam dan basa menggunakan

i
menganalisis trayek pH menggundkan Kerta indikator universal

dan juga bahan alami

£ - | .
o

\

arkan Saran Dosen Pembimbing

pembimbing adalah

modul

[ MODUL BERBASIS STEM MATERI ASAM BASA KiMIA SMA'

dan fitur

IPK yang

Dasar. Selanjutnya,

pendukung

pembelajaran yang diperlukan siswa. Hasil dari tahap ini adalah produk
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yang sudah dikembangkan sesuai dengan kompetensi yang berlaku serta
angket untuk melihat validitas serta respon dari subjek penelitian.>® Tahap
ini mengimport file PDF yang sudah didesain ke dalam aplikasi Flip PDF
Professional untuk menyisipkan video yang sudah ditentukan. Modul
tersebut akan menjadi buku yang bisa dibolak-balik atau disebut dengan
flipbook. Setelah menyisipkn video, modul diunggah sehingga mendapatkan
link e-modul yang dapat diakses oleh siswa kapan saja dan dimana saja.
Berikut bentuk modul yang telah dikembangkan :

1) Tampilan awal Modul (cover)

Tampilan cover dari modul merupakan bagian penyampaian judul

materi yang akan dibahas, identitas peneliti, serta universitas peneliti.

- - i =
i MODUL ASAM DAN BASA

BERBASIS STEM

1tuk SMA Kelas IX

a

)
L

\l
. 3. S N\

Gambar 4. 7 Tampilan Cover

53 Nyoman, Sugihartini. “ADDIE Sebagai Model Pengembangan Media Instruksional
Edukatif Mata Kuliah Kurikulum Dan Pengajaran”. Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.
Vol 15(2), h. 277. Juli 2018
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2) Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

serta Peta Konsep

W Flip Builder

£ |

LIT(

Hilin
)

fi
|J

Gambar 4.8 Tampilan KD dan Peta Konsep

3) Tampilan penjelasan materi ikatan kimia

Pada bagian ini, disisipkan video yang dapat memudahkan siswa

dalam memahami konsep asam dan basa. Juga terdapat materi serta

gambar pendukung.

Gambar 4.9 Tampilan Materi

4) Tampilan soal evaluasi

Pada bagian ini, siswa dapat mengakses soal dan dapat menjawab

secara langsung serta dapat melihat skor yang diperoleh.
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Gambar 4.10 Tampilan Soal Evaluasi

Produk yang telah dikembangkan ini dievaluasi serta divalidasi oleh tim
ahli media, materi dan bahasa. Validasi bertujuan untuk mengukur serta
melihat kevalidan modul. Aspek materi dan media divalidasi oleh Bapak
Muammar Yulian, M.Si dan juga Bapak Muhammad Reza, M.Si selaku
dosen pendidikan kimia UIN A-Raniry. Aspek bahasa divalidasi oleh dosen
PGMI UIN Ar-Raniry, Ibu Khadijah, M.Pd. Masing-masing dua validator
untuk aspek materi dan media. Hasil validasi oleh validator ditunjukkan

pada Tabel 4.5, Tabel 4.6 dan Tabel 4.7

Tabel 4.5. Hasil VValidasi Materi Oleh Validator | & I

I = ] Validator | Validator | Rata-
No Kriteria Penilaian I " rata
1. | Kesesuaian indikator dengan KD 5 4 4,5
yang telah ditetapkan
2. | Kesesuaian materi dengan indikator 5 4 4,5
yang telah dirumuskan
3. | Modul yang disajikan mempunyai 5 4 4,5
petunjuk penggunaannya
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No Kriteria Penilaian Validator | Validator | Rata-
| I rata
4. | Penyajian modul mudah dipahami 5 4 4,5
5. | Materi yang disajikan  dapat 5 4 4,5
membantu siswa dalam memahami
konsep
6. | Kesesuaian modul dengan 5 4 4,5
perkembangan ilmu
7. | Modul  dapat mendorong siswa 5 4 4,5
untuk mencari informasi lebih lanjut
tentang asam basa
8. | Materi yang disajikan mudah 5 4 4,5
dipahami
9. | Keakuratan Fakta : 5 5 5
Fakta dan gejala yang disajikan
sesuai dengan kenyataan
Keakuratan Konsep :
Konsep yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan definisi yang berlaku
dalam kimia
10. | Kesesuaian dengan ilmu  materi 5 4 4,5
yang disajikan up to date sesuai
dengan perkembangan zaman
11. | Keterkinian dan kontekstualan fitur 5 3 4
(menampilkan fenomena yang ada
dilingkungan sekitar)
12. | Pendekatan ~STEM  membantu 5 4 4,5

peserta didik dalam memahami
konsep asam basa dengan mudah
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No Kriteria Penilaian Validator | Validator | Rata-
| I rata
13. | Isi modul yang disajikan 5 4 4,5
memberikan  pengetahuan  baru
mengenai manfaat mempelajari
asam basa yang dihubungkan
dengan pendekatan STEM
14. | Isi modul yang disajikan 5 5 5
menekankan pada hubungan antara
konsep asam dan basa dengan
STEM
15. | Terdapat soal latihan  yang 5 4 4,5
berhubungan dengan STEM untuk
memicu peserta didik agar dapat
berfikir kritis
Jumlah skor yang diperoleh 75 61 68
Jumlah skor maksimal 75 75 75
Persentase 100% 81,33% | 90,66%
Tingkat persentase 81-100% | 81-100% 81-
100%
Kriteria Sangat Sangat Sangat
valid Valid valid

menghitung persentase menggunakan rumus berikut :

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi materi, untuk

P

_ Skor yang diperoleh
Skor total

x 100%

Skor rata-rata yang diperoleh adalah 68 dengan skor maksimal 75, maka :

P:%me%

P =90,66%




Tabel 4.6. Hasil Validasi Media Oleh Validator | &I1

S7

No Pernvataan Validator | Validator | Rata-
y | I rata

1 | Desain sampul depan yang digunakan 5 4 4,5
menarik dan mudah dibaca

2 | Menampilkan sudut pandang yang 4 4 4
menarik

4 | Warna dan tata letak yang harmonis 5 3 4
memperjelas fungsi dari produk yang
dikembangkan

5. | Huruf yang digunakan dalam cover 5 4 4,5
menarik dan mudah dibaca

6. | llustrasi dan gambar yang ada di 5 4 4,5
dalam cover mendukung materi/isi
yang akan disampaikan

7. | Tata letak dan desain disesuaikan 5 4 4,5
dengan suatu pola yang konsisten

8. | Harmonisasi layout, spasi, antar teks 5 3 4
dan ilstrasi membuat produk semakin
menarik

9. | Penempatan judul, instruksi dalam 5 5 5
setiap bagian, tidak mengganggu
pemahaman

10. | Menyertakan peta konsep, ilustrasi 5 4 4,5
gambar yang sesuai dengan teks
maupun kosakata

11. | Menggunakan jenis huruf yang mudah 5 4 4,5
dibaca

12. | Menggunakan variasi huruf (Bold, 5 5 5
italic, small capital) yang tepat dan
tidak berlebihan

13. | lustrasi yang digunakan menarik dan 5 4 4,5
proporsional
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No Pernyataan Validator | Validator | Rata-
I 1 Rata
14. | llustrasi yang digunakan kreatif dan 5 4 4,5
membuat produk semakin menarik
15. | llustasi yang digunakan tepat dan 5 4 4,5
sesuai dengan makna
16. | Gambar yang ditampilkan dalam 5 4 4,5
modul  sesuai dan  memperjelas
ilustrasi yang diberikan
Jumlah skor yang diperoleh 79 60 69,5
Jumlah skor maksimal 80 80 80
Persentase 98,75% 75% 86,87%
Tingkat persentase 81-100% 61-80% | 81-100%
Kriteria Sangat Valid Sangat
valid valid

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi media, untuk

menghitung persentase menggunakan rumus berikut :

_ Skor yang diperoleh

P

Skor total

x 100%

Skor rata-rata yang diperoleh adalah 69,5 dengan skor maksimal 80,

maka :

_ 69,5

P—Ex100%

P =86,87%

Dari hasil persentase yang diperoleh, maka modul dari segi penilaian
materi dan media sudah sangat valid dan sangat layak digunakan. Dengan
demikian, tidak membutuhkan perbaikan yang terlalu mendasar terhadap

produk yang dikembangkan.
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Selanjutnya, produk divalidasi oleh ahli bahasa. Berikut hasil data yang

diperoleh ditunjukkan pada Tabel 4.7

Table 4.7. Hasil Validasi Oleh Validator Bahasa

No Kriteria Penilaian Skor
1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4
2. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 2
3. Kosa kata yang digunakan tepat 4
4. Penggunaan tanda baca sesuai 4
g’ Penyusunan kalimat dalam modul jelas 4
6. Kesederhanaan struktur kalimat 4
7. Informasi yang disajikan dalam modul mudah dipahami 4
8. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir 4

siswa

9. Konsistensi penggunaan istilah 4

Jumlah total skor maksimal 45

Jumlah total skor yang diperoleh 34

Persentase 75,55%

Tingkat persentase 61-
80%

Kriteria Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh validator bahasa maka diperoleh hasil

dengan rumus sebagai berikut :

p= Skor yang diperoleh
Skor total

x 100%
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Data yang diperoleh dari validasi materi dan media, maka diperoleh skor
yang didapatkan adalah 34. Sedangkan skor maksimal adalah 45. Sehingga

persentase validasi berdasarkan penilaian adalah sebegai berikut :
P =22 x100%
P =75,55%

Setelah melewati proses revisi, modul menjadi lebih sempurna dari
bentuk sebelumnya. Berdasarkan dari data penilaian yang diperoleh dari
validasi media, materi dan bahasa. rata-rata keseluruhan nilai ditunjukkan

pada Tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8 Keseluruhan Data Hasil Penilaian Dari Seluruh Validator

Skor rata- Skor
No Validator Skor yang Persentase
diperoleh rata maksimal
1. | Validasi materi 136 68 150 90,66%
2. | Validasi media 139 69,5 160 86,87%
3. | Validasi bahasa 34 34 45 75,55%
Jumlah 309 1715 355 253,08%
Jumlah Rata-rata 103 57,16 118,33 84,36%

Berdasarkan hasil validasi oleh ketiga para ahli, persentase yang
diperoleh adalah 84,36%. Berdasarkan hasil tersebut, rentang persentase
produk adalah 81-100% dan dikategorikan sangat valid dan sangat layak

digunakan.
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Beberapa saran dari tim ahli materi, media dab bahasa terhadap produk

yang dikembangkan dapat ditunjukkan pada Gambar 4.11

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

PETA KONSEP
PETA KONSEP
{ M BAS,
Teori Asam
e [ I_ ASAM BASA j
| . -
dinyatakan dinyatak
Atk «Tm l dangen
J oH “"% Kertas i
Sionsted- l lakmus. —
o e A et
l i A 4 o ) Basa kuat
Indikator Asam
Universal lemah
Lewi: Larutan (Xa)
PH meter o Lewis '_l_‘ Basa
-y
| * Tael et
Larutan . z ol
indikator thymol blue
I | ’
|
r ‘ -
ABA B, = 54 MoouL B AsAm BASA KiiA SMA
ru«-.. KI o ‘ ! [ IMIA

Gambar 4.11 Hasil Revisi Berdasarkan Saran Dari Validator

Peta konsep yang ditampilkan harus mudah dipahami oleh siswa. Peta
konsep yang telah dibuat harus mencakup seluruh materi yang telah dibahas
dalam modul. Kemudian saran validator mengenai tampilan, tampilan yang
ditampilan tidak menggunakan warna yang mencolok sehingga menjadikan

tampilan modul kurang menarik. Hasil revisi dapat ditunjukkan pada

Gambar 4.12



Sebelum Revisi

PERTEMUAN KE-1

3 4k
e

Pemahkah kamu melihat gambar i atas ?
mengkonsumsinya 7 bagaimana rasanya 7
Tentu ada rata asam dan pahit, bukan 7

sebangku tentang zat apa saja yang terkandung pada di ot 7

Gambar 4.12 Hasil Revisi Ba

A
T = -

ckground Modul Berdasarkan Saran

Sesudah Revisi

PERTEMUAN KE-1

A Asam Basa Dalam Kehidupan Sehari-hari.
f
- *A
. % e,
1

Pemahkah kamu melihat gambar di atas 7 pemahkah kamu

J e o

‘mengkonsumsinya ? bagaimana rasanya 7
Tentu ada fasa asam dan pahit. bukan 7 Coba diskusikan dengan teman

sebangku tentang 2at apa saja yang terkandung pada gambar di atas 7

Validator
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Selanjutnya, validator memberikan saran untuk menambahkan soal

evaluasi yang terintegrasi dengan pendekatan STEM. Hal tersebut agar isi

modul berbasis STEM lebih sempurna dengan menampilan soal-soal yang

terintegrasi pendekatan STEM. Berikut soal evaluasi terintegrasi STEM

berdasarkan saran validator ditunjukkan pada Gambar 4.13



LANGKAH KERJA

1. Rakitlah kaca yang telah

disediakan menjadi akuarium

2. Buatlah larutan HCl dan NaOH
dengan pH yang bervariasi

3. Buatlah indikator alami dari

kunyit

4. Lakukanlah pengujian larutan
HCl dan NaOH menggunakan

larutan indikator alami

5. Klasifikasikan kelompok asam

dan kelompok basa

6. Masukkan tanaman kayu apu ke

dalam larutan bervariasi tadi

7. Ukurlah pH larutan yang telah
dimasukkan tanaman kayu apu
menggunakan pH meter atau
kertas  indikator  universal

(selama seminggu)
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PERTANYAAN

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan fitoremediasi ! (Science)

2. Bagaimana cara kamu membuat akuarium ? (Engineering)

w

. Hitunglah pH dari HCl dan NaOH yang telah kamu buat ! (Mathematics)

IS

. Bagaimana pengaruh penambahan tanaman kayu apu terhadap pH larutan

setelah seminggu ? (Science)

w

Teknologi apa saya yang kamu gunakan dalam kegiatan ini ? (Technology)

Sumber : Dr. Achmad Ridwan, Dkk. Bahan Ajar Asam dan Basa Pada
Pembelajaran STEAM. 2018. LPPM UNJ : Jakarta, h. 32-33

| MODUL BERBASIS STEM MATERI ASAM BASA KIMIA SMA

Gambar 4.13 Soal Evaluasi Berbasis STEM
d. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan dari produk yang telah
dikembangkan serta produk tersebut telah diperbaiki berdasarkan saran dari
ahli media, materi dan bahasa. Uji coba yang dilakukan adalah untuk
melihat aspek ketertarikan siswa terhadap produk, kemudahan pemakaian,
serta aspek kebermanfaatan produk.>* Adapun uji coba dilakukan di SMA
Negeri 1 Krueng Barona Jaya sebanyak 20 peserta didik. Proses uji coba
dilakukan secara luring. Peneliti mengirimkan link produk kepada guru mata
pelajaran agar dapat dibagikan ke grup kelas. Siswa melihat, membaca,
menonton materi yang ada di modul, kemudian siswa menjawab angket.

Respon guru dilakukan di kantor guru. Angket diberikan kepada guru dan

% Andi Rustandi, “Penerapan Model ADDIE Dalam Pengembangan Media Pembelajaran
Di SMPN 22 Kota Samarinda”. Jurnal Fasilkom. Vol 11(2), h.57-60. Agustus 2021
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siswa untuk dapat melihat respon guru dan siswa terhadap modul yang telah

dikembangkan. Hasil respon guru ditunjukkan pada tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4.9 Hasil Respon Guru

Jawaban
No Pernyataan Ya | Tidak
1. | Desain modul menarik V4
2. | Kejelasan warna menarik V4
3. | Gambar dan video pembelajaran dapat terlihat dengan jelas V4
4. | Suara pada video pembelajaran dalam modul dapat|
terdengar dengan jelas
5. | Pokok materi yang terdapat dalam modul tersusun secara |
sistematis
6. | Teori, contoh, dan gambar yang disajikan sudah sesuai dan | /
akurat
7. | Penggunaan modul membawa kebermanfaatan, serta|
meminimalkan pengeluaran biaya dan waktu untuk belajar
8. | Materi dalam modul sesuai dengan kerikulum yang dipakai |
sekolah
9. | Modul flipbook berbasis STEM mudah diakses dan mudah |
digunakan
10. | Modul flipbook berbasis STEM dapat digunakan sebagai |
alernatif bahan ajar di sekolah
11. | Modul flipbook berbasis STEM memuat informasi yang |
dapat menambah wawasan siswa
12. | Modul flipbook berbasis STEM dapat memecahkan masalah | /
terhadap isu-isu lingkungan yang berkaitan dengan materi
asam dan basa
Jumlah 12 0
Persentase 100% | 0%
Tingkat Persentase 81-100%
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil respon guru terhadap modul,

maka diperoleh hasil menggunakan rumus berikut :

P=§x100%
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Dari data yang diperoleh, hasil yang diperoleh adalah 12 dan jumlah skor

maksimal juga 12.

P=2 x100%
12

P =100%

Hasil di atas menunjukkan pada rentang persentase 81-100% dengan

kategori sangat baik. Modul yang telah dikembangkan oleh peneliti

mendapatkan respon sangat baik oleh guru mata pelajaran kimia.

Angket respon siswa terhadap modul flipbook berbasis STEM diberikan

kepada 20 siswa kelas XI MIA-1. Hasil respon dari siswa ditunjukkan pada

Tabel 4.10 di bawah ini

Tabel 4.10 Hasil Respon Siswa

Jumlah Yang | Persentase
NO Indikator Menjawab
Ya | Tidak Ya | Tidak
1. |Saya bisa  memahami petunjuk | 20 0 100% -
penggunaan modul
2. | Saya tertarik untuk belajar setelah melihat | 20 0 100% -
desain tampilan gambar dan warna pada
cover modul
3. | Saya suka warna yang digunakan pada | 20 0 100% -
modul
4. | Saya senang belajar kimia dengan | 20 0 100% -
mengunakan modul flipbook berbasis
STEM karena mudah di akses kapan saja
dan dimana saja
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Jumlah yang Persentase
No Indikator menjawab
Ya | Tidak Ya | Tidak

5. | Saya dimudahkan dalam belajar karena | 20 0 100% -
materi yang disajikan ringkas dan mudah
dipahami

6. | Saya mudah memahami kata-kata atau | 20 0 100% -
kalimat pada modul

7. | Saya menyukai modul ini karena | 20 0 100% -
menggunakan huruf-huruf yang jelas dan
mudah dibaca

8. | Saya tertarik dengan modul ini karena | 20 0 100% -
menggunakan ilustrasi yang menarik dan
mudah dipahami

9. | Saya dapat memahami soal dalam modul | 20 0 100% -
karena disajikan sangat jelas

10. | Saya mudah  mengikuti  petunjuk | 20 0 100% -
pengerjaan kegiatan

11. | Tampilan video dalam modul dapat | 20 0 100% -
membantu pemahaman

12. | Saya menjadi semangat dalam belajar | 20 0 100% -
kimia karena modul yang disajikan
mengaitkan ~ fenomena-fenomena  di
lingkungan sekitar

13. | Saya dapat belajar dengan mudah dengan | 20 0 100% -
kecepatan saya sendiri dengan adanya
modul flipbook berbasis STEM

14. | Saya mendapat informasi terbaru tentang | 20 0 100% -
fenomena di lingkungan melalui modul
flibook berbasis STEM

15. | Penyajian materi dalam modul dapat | 20 0 100% -
memicu rasa ingin tahu
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Jumlah skor frekuensi 300
Jumlah total skor 300
Persentase 100%
Tingkat Persentase 81-100%
Kriteria Sangat Baik

Data dari hasil respon siswa dapat diperolehn menggunakan rumus

berikut:

P=§x100%

_ 300

P—%xloO%

P =100%

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil respon guru dan siswa,
jumlah skor sebanyak 12 skor dengan skor maksimal 12 dan persentase
yang diperoleh adalah 100% kriteria “sangat baik”. Angket respon siswa
ditujukan kepada 20 siswa, dengan skor maksimal adalah 300. Data yang
diperoleh 300, dengan demikian persentase dari respon siswa adalah 100%
kriteria sangat baik. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa modul flipbook
berbasis STEM mendapatkan respon yang sangat baik sehingga produk

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

e. Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi adalah proses untuk melihat dan melakukan evaluasi dari
produk. Tujuan dari tahap ini adalah untuk melakukan perbaikan agar

produk yang dihasilkan lebih sempurna. Penelitian ini, evaluasi dilakukan




68

disetiap tahap. Apabila produk sudah sempurna dan tidak ada perbaikan

lagi, maka produk sudah layak digunakan.

2. Pembahasan

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah R&D (Research and
Development). Dimana penelitian R&D adalah penelitian yang menghasilkan
produk. Produk yang dihasilkan berupa modul flipbook berbasis STEM pada
materi asam dan basa. Model desain penelitian ini adalah ADDIE (Analysis,
design, development, implementation, dan evaluation). Tahap evaluasi pada
penelitian ini dilakukan pada setiap tahapan. Berdasarkan penelitian terdahulu
oleh Nana Diana, dengan judul tesis “Pengembangan bahan ajar daring dengan
pendekatan STEM berbantuan aplikasi canva dan Flip PDF Professional pada
materi bangun ruang sisi datar” sudah sangat layak digunakan. tidak hanya itu,
flipbook yang telah dikembangkan memberi pemahaman yang memadai dan
mengarahkan siswa menjadi pembelajar yang mandiri. Dari penelitian terdahulu,
dapat diketahui bahwa penggunaan modul flipbook berbasis STEM dapat
membuat siswa menjadi lebih mandiri dan antusias dalam belajar serta dalam
memahami materi dengan baik. Oleh sebab itu, peneliti mengembangkan modul
flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa, guna menjadikan siswa
mampu bersaing di era revolusi industri 4.0 dan juga menciptakan siswa agar
memiliki keterampilan 4C, yaitu Critical Thinking, Collaboration, Comunication
And Creativity melalui pendekatan STEM. Modul flipbook yang dikembangkan

oleh peneliti juga sangat mudah digunakan oleh siswa, serta terdapat isu-isu
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lingkungan sehingga menambah wawasan serta menambah rasa peduli terhadap
lingkungan. Namun, modul yang dikembangkan ini memiliki kekurangan, yaitu
kurangnya aspek Technology yang dapat diterapkan dalam materi asam dan basa.
Tahap pertama adalah tahap analisis. peneliti melakukan analisis siswa,
kebutuhan, serta analisis kurikulum. Hal tersebut dilakukan agar peneliti
mendapatkan informasi mengenai bahan ajar yang digunakan pada materi asam
dan basa. Analisis dilakukan dengan melakukan penyebaran angket kepada siswa
dan guru serta observasi ketika peneliti melakukan magang 111 di sekolah tersebut.
Menurut keterangan dari siswa, mereka menggunakan bahan ajar berupa buku
cetak. Dan dari hasil angket yang diperoleh bahwa mereka sangat membutuhkan
bahan ajar berupa modul flipbook dengan persentase yang diperoleh adalah
88,45%. Hasil angket kebutuhan guru adalah 99,99%. Hal itu menunjukkan
bahwa gur dan siswa kelas XI MIA-1 membutuhkan modul flipbook berbasis
STEM pada materi asam dan basa , karena mudah diakses dimana saja dan kapan
saja. Untuk analisis kurikulum, peneliti menganalisis RPP yang digunakan untuk
materi asam dan basa dan juga buku yang digunakan. Peneliti juga mengamati
siswa ketika peneliti melakukan magang I1l. Dari hasil observasi siswa, peneliti
mendapatkan bahwa siswa di kelas XI MIA-1 sangat antusias untuk belajar
apabila proses pembelajaran menggunakan bahan ajar selain buku. Hal ini
ditandai ketika peneliti menyediakan Lembar Kerja Peserta Didik dalam proses
pembelajaran, siswa sangat antusias. Terlebih lagi apabila bahan ajar yang
digunakan lebih menarik dan interaktif seperti modul flipbook. Dalam modul

flipbook terdapat video-video animasi yang dapat memudahkan siswa
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memahaminya. Serta terdapat gambar dan ilustrasi-ilustrasi dari materi yang
disampaikan.

Tahap kedua adalah tahap desain atau perancangan. Pada tahap ini, peneliti
merancang bahan ajar melalui microsoft word 2010. Pada proses ini, peneliti
mencari referensi untuk isi materi pada modul, mencari video yang cocok untuk
disisipkan, juga mendesain gambar di power point. Setelah materi sudah selesai
diketik, peneliti mendesain background modul di canva web. Setelah produk
dalam bentuk word sudah selesai, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing, guna mendapatkan saran dan masukan terhadap produk. Apabila
sudah sempurna, peneliti mengubah bentuk file menjadi PDF agar bisa di eksport
ke aplikasi Flip PDF Professional.

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini, file PDF yang
sudah didesain akan dikembangkan menjadi flipbook menggunakan aplikasi Flip
PDF Professional. Dalam aplikasi tersebut, peneliti menyisipkan video-video
animasi yang telah disiapkan. Produk akan berubah menjadi buku yang dapat
dibolak-balik layaknya sebuah buku nyata. Sebelum diimplementasikan, produk
terlebih dahulu divalidasi serta dievaluasi oleh tim ahli yang terdiri dari tiga
dosen. diantaranya dua dosen dari pendidikan kimia dan satu orang dari dosen
PGMI. Hasil validasi aspek materi adalah 90,66% dengan kriteria sangat valid.
Kemudian hasil validasi aspek media adalah 86,87% dengan kriteria sangat valid.
Serta hasil validasi aspek bahasa adalah 75,55% dengan kriteria valid. Hasil

validasi dari ketiga aspek menunjukkan bahwa produk sangat valid dengan
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persentase 84,36%. Dari hasil persentase tersebut, produk sangat valid sehingga
layak untuk digunakan.

Tahap keempat adalah tahap implementasi. Pada tahap ini, produk yang
telah divalidasi oleh tim ahli, dilakukan perbaikan guna mendapatkan produk yang
sempurna. Kemudian, produk diuji coba pada siswa kelas XI MIA-1 SMA Negeri
1 Krueng Barona Jaya. Jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 22 orang,
namun yang mengisi angket hanya 20 orang. Dua orang siswa tidak berhadir
ketika peneliti melakukan uji coba. Angket respon juga diberikan kepada guru,
guna melihat respon guru terhadap produk. Berdasarkan angket respon siswa,
diperoleh hasil 100% dengan kriteria sangat baik. Hasil respon guru menunjukkan
hasil persentase 100% dengan kriteria sangat baik. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa produk sudah sangat layak digunakan.

Tahap kelima adalah tahap evaluasi. Penelitian ini melakukan evaluasi dan
perbaikan di setiap tahap. Peneliti melakukan perbaikan ketika ada perbaikan
dosen pembimbing pada tahap desain, juga melakukan perbaikan pada tahap
pengembangan ketika mendapatkan saran dari tim ahli. Pada tahap implementasi,

peneliti tidak melakukan perbaikan karena tidak ada saran perbaikan dari guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan

modul flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa di SMA Negeri 1
Krueng Barona Jaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Modul flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa yang
dikembangkan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya “sangat layak”
2. Respon guru SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya terhadap Modul
flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa yang dikembangkan
“sangat baik”
3. Respon siswa SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya terhadap Modul
flipbook berbasis STEM pada materi asam dan basa “sangat baik”.

B. Saran

Saran yang dapat diajukan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak lagi
referensi agar penelitian ini lebih baik.

2. Modul flipbook berbasis STEM materi asam dan basa yang telah
dikembangkan oleh peneliti agar lebih baik jika dikembangkan lebih
sempurna lagi dengan materi dan kualitas yang lebih baik agar dapat
menarik siswa.

3. Siswa tetap menggunakan bahan ajar yang lain sebagai acuan dalam

proses pembelajaran.
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Lampiran 4

INSTRUMEN VALIDASI MATERI TERHADAP MODUL FLIPBOOK BERBASIS

STEM MATERI ASAM BASA
Satuan Pendidikan  : SMA
Materi Pelajaran : Kimia
Peneliti : : Nurfitria Mutmainnah

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian studi Program Sarjana Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Flipbook Berbasis STEM Pada Materi Asam Basa”. Sehubungan dengan hal tersebut,
mohon Bapak/Ibu dosen berkenan untuk memberikan penilaian terhadap modul ini. Atas bantuan
Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

Tujuan : Untuk mengetahui validitas modul flipbook berbasis STEM
Nama $ M\)aj‘\r"-&r \/\)L‘aﬁ—

NIP : |98 UI30 260606 (002

Istansi ' FTK VIV Ar-Raniy

Petunjuk pengisian: el .

1. Berilah tanda ceklist pada kolom 1, 2, 3, 4, § yang ada dalam kolom skor sesuai dengan
pendapat dan penilaian anda

2. Rekomendasi/saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang
disediakan

3. Setelah mengisi seluruh item pernyataan, tulislah nama dan tanda tangan Bapak/Ibu pada
bagian yang tersedia
Skor 5 : sangat layak
Skor 4 : layak
Skor 3 : cukup layak
Skor 2 : kurang layak
Skor 1 : sangat kurang layak
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Aspek
Penilaian

Kriteria
Penilaian

Skor Validasi

2

3

4

Catatan Validator

Materi

Kesesuaian
indikator
dengan KD
yang telah
ditetapkan

v

Kesesuaian
materi  dengan
indikator yang
telah
dirumuskan

Modul yang
disajikan
mempunyai
petunjuk
penggunaannya

Penyajian
modul mudah
dipahami

Materi yang
disajikan  dapat
membantu siswa
dalam
memahami
konsep

Kesesuaian
modul dengan

perkembangan
ilmu

Modul  dapat
mendorong
siswa untuk
mencari




3/5

informasi lebih
lanjut  tentang
asam basa

Materi yang
disajikan mudah
dipahami

Materi yang
disajikan
mencakup
keakuratan

konsep dan

Keakuratan
Fakta :

Fakta dan gejala
yang disajikan
sesuai  dengan
kenyataan

Keakuratan

Konsep :

Konsep  yang
disajikan  tidak
menimbulkan
banyak tafsir
dan sesuai
dengan definisi
yang  berlaku
dalam kimia

Kemuthakir
an  materi

disajikan

Kesesuaian
dengan  ilmu
materi yang
disajikan up to
date sesuai
dengan
perkembangan
zaman

Keterkinian dan
kontekstualan
fitur
(menampilkan
fenomena yang
ada
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dilingkungan
sekitar)

Relevansi
materi
dengan
pendekatan
STEM

Pendekatan
STEM
membantu
peserta  didik
dalam
memahami
konsep  asam
basa dengan
mudah

Isi modul yang
disajikan
memberikan
pengetahuan
baru mengenai
manfaat
mempelajari
asam basa yang
dihubungkan
dengan
pendekatan
STEM

Isi modul yang
disajikan
menekankan
pada hubungan
antara  konsep
asam dan basa

| dengan STEM

Terdapat  soal
latihan yang
berhubungan

dengan STEM
untuk ‘memicu
peserta  didik
agar dapat
berfikir kritis
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Lampiran 5

IN
STRUMEN VALIDASI MEDIA TERHADAP MODUL FLIPBOOK BERBASIS STEM
MATERI ASAM BASA

Satuan Pendidikan  : SMA

Materi Pelajaran : Kimia

Peneliti : Nurfitria Mutmainnah

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian studi Program Sarjana Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Flipbook Berbasis STEM Pada Materi Asam Basa”. Sehubungan dengan hal tersebut,

mohon Bapak/Ibu dosen berkenan untuk memberikan penilaian terhadap modul ini. Atas bantuan
Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

Tujuan : Untuk melihat validitas modul flipbook berbasis STEM

Nama . MMM P‘z‘l M-S;-
NP . (99402 (2 2@az2las
Instansi . UV A--Rancy
Petunjuk pengisian :

1. Berilah tanda ceklist pada kolom 1, 2, 3, 4, 5 yang ada dalam kolom skor sesuai dengan
pendapat dan penilaian anda

2. Rekomendasi/saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang
disediakan

3. Setelah mengisi seluruh item pernyataan, tulislah nama dan tanda tangan Bapak/Ibu pad:
bagian yang tersedia
Skor 5 : sangat valid
Skor 4 : valid
Skor 3 : cukup valid
Skor 2 : kurang valid
Skor 1 : sangat kurang valid
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Desain sampul de
digunakan T yang
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menarik F\
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Menampilkan sudut

pandang
yang menarik

Wama dan tata letak vang |

harmonis memperjelas fungsi
dari produk yang
dikembangkan

S e

Huruf yang digunakan dalam

cover menarik dan mudah
dibaca

llustrasi dan gambar yang
ada di dalam cover

mendukung materi/isi yang

akan disampaikan

Desain Modul

gl

Tata letak dan desain
disesuaikan dengan

konsisten

Harmonisasi /ayout,
spasi, antar teks dan
ilstrasi membuat
produk semakin
menarik

10.

judul
Penempatan  judul,
intruksi dalam s:itdl:ﬁ
bagian,
mengganggu

pamahaman
konsep, ilustrast
gambar yang sesual
dengan teks maupun
kosakata

1St < g <
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Tipografi
Mentonnal s
I1. | Menggunakan jepis [

huruf yang mu dah
dibaca

12. Menggunakan variasi

huraf  (Bold,  itqiic.,
small - capital) yang
tepat  dan tidak
berlebihan
Ilustrasi Isi

13. [ Tlustrasi yang

digunakan  menarik
dan proporsional

14. | Tlustrasi yang
digunakan  kreatif
dan membuat produk
semakin menarik

15. | Iustasi yang

digunakan tepat dan
sesuai dengan makna

16. | Gambar yang
ditampilkan  dalam
modul sesuai dan
memperjelas ilustrasi
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Kesan ahli media terhadap produk yang dikembangkan

(Y

Scanned with CamScanner




Tipografi
Mentonnal s
I1. | Menggunakan jepis [

huruf yang mu dah
dibaca

12. Menggunakan variasi

huraf  (Bold,  itqiic.,
small - capital) yang
tepat  dan tidak
berlebihan
Ilustrasi Isi

13. [ Tlustrasi yang

digunakan  menarik
dan proporsional

14. | Tlustrasi yang
digunakan  kreatif
dan membuat produk
semakin menarik

15. | Iustasi yang

digunakan tepat dan
sesuai dengan makna

16. | Gambar yang
ditampilkan  dalam
modul sesuai dan
memperjelas ilustrasi

SAERNIANA

yang diberikan

Kesan ahli media terhadap produk yang dikembangkan

(Y
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Lampiran 6

INSTRUMEN VALIDAS!I BAHASA TERHADAP MODUL FLIPBOOK BERBASIS STEM MATERI ASAM BASA
Satuan Pendidikan :SMA

Materi Pelajaran :Kimia
Peneliti : Nurfitria Mutmainnah

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian studi Program Sarjana Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Flipbook Berbasis STEM Pada Materi Asam Basa”. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak/ibu

dosen berkenan untuk memberikan penilalan terhadap modul inl. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya
ucapkan terimakasih.

Tujuan : Untuk mengetahui validitas modul flipbook berbasis STEM
Nama : Dr. khadiyah, Mpq

NIP : 193008309 94122 00l

Instansi *UIN AR raoniry Bande Aceh

Petunjuk pengisian :

1. Berilah tanda ceklist pada kolom 1, 2, 3, 4, 5 yang ada dalam kolom skor sesuai dengan pendapat
dan penilaian anda

2. Rekomendasi/saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang disediakan

3. Setelah mengisi seluruh item pernyataan, tulislah nama dan tanda tangan Bapak/Ibu pada
" bagian yang tersedia

Skor 5 : sangat valid
Skor 4 : valid

Skor 3 : cukup valid
Skor 2 : kurang valid
Skor 1 : sangat kurang valid
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Aspek | Kriteria Penilaian

Skor Validasi

Penilaian Catatan Validator

1 |2 |3 [4 s

Bahasa Bahasa yang
. | digunakan mudah v~
dipahami

2 | Penggunaan
bahasa sesuai
dengan EYD

3 Kosa kata yang
digunakan tepat v

Bangak terdapA  (osolahan
Pendlisan W, d ta-
Bt o Prmoun s Hords et

u | Penggunaan
tanda baca sesuai 3

S Penyusunan

kalimat dalam v
modul jelas
¢ Kesederhanaan &

struktur kalimat

’ Informasi yang
disajikan dalam iy
modul mudah

dipahami

Bahasa yang
digunakan sesuai 7
dengan tingkat
berpikir siswa

Konsistensi

penggunaan Y.
istilah
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/

Saran ahli bahasa terhadap produk yang dikembangkan

1. 6unakan nama h
2. bunaken 2 "l 43 Sevagam pado modu |

Ukuran huref yany rame pada modv|

3. Cunakah  ponkikel leal, refelah katw teiny e

4. Sekap  awoel Papagrof

Wlifun  horpy wak  co dal
ke dalam 1ima o tukapn = ) -

5. St'RaP ada 9umbar  filihan ' berileon norror.

G- Tolong lihat modul Y9 swdaby 1p, perhaiki, Somoanyy-
3 palam modul rbagian besur svdoh 1bu Porbajl,

Banda Aceh, 30 Mgi 2022

Validitor l

(- khadijah MM
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Lampiran 7

INSTRUMEN RESPON SISWA TERHADAP MODUL FLIPBOOK BERBASIS STEM
MATERI ASAM BASA

Satuan Pendidikan  : SMA

Materi Pelajaran : Kimia

Peneliti : Nurfitria Mutmainnah

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian studi Program Sarjana Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Flipbook Berbasis STEM Pada Materi Asam Basa”. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon

Saudara/i berkenan untuk memberikan penilaian terhadap modul ini. Atas bantuan Saudara/i,

saya ucapkan terimakasih.

Tujuan : Untuk mengetahui respon siswa modul flipbook berbasis STEM
Nama . Zakcaru| ANa

Kelas .xt1 -MA 1

Sekolah

Petunjuk pengisian :

1. Berilah tanda ceklist pada kolom “Ya” atau “Tidak” yang ada dalam kolom skor sesuai
dengan pendapat dan penilaian anda

2. Rekomendasi/saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang
disediakan

3. Setelah mengisi seluruh item pernyataan, tulislah nama dan tanda tangan Saudara/i pada
bagian yang tersedia
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NO Indikator Penilaian
Ya | Tidak
\ Aspek Format Media
1. |Saya Dbisa memahami petunjuk
penggunaan modul /
Aspek Kualitas Media
2. |Saya fertarik untuk Dbelajar setelah
melihat desain tampilan gambar dan
warna pada cover modul /
3. | Saya suka warna yang digunakan pada
modul L7
4. |Saya senang belajar kimia dengan
mengunakan modul flipbook berbasis /
STEM karena mudah di akses kapan saja
dan dimana saja
5. | Saya dimudahkan dalam belajar karena
materi yang disajikan ringkas dan mudah /
dipahami
6. | Saya mudah memahami Kkata-kata atau
kalimat pada modul o
7. |Saya menyukai modul ini Kkarena
menggunakan huruf-huruf yang jelas dan L.
mudah dibaca
8. |Saya tertarik dengan modul ini karena
menggunakan ilustrasi yang menarik dan o
mudah dipahami
Aspek Kejelasan Media
9. [ Saya dapat memahami soal dalam modul
karena disajikan sangat jelas i
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10. | Saya mudah mengikuti

petunjuk
pengerjaan kegiatan

11. \Tampilan video dalam modul dapat
membantu pemahaman

Wanfaat

12. | Saya menjadi semangat dalam belajar
kimia karena modul yang disajikan
mengaitkan  fenomena-fenomena  di
lingkungan sekitar

13. | Saya dapat belajar dengan mudah dengan
kecepatan saya sendiri dengan adanya
modul flipbook berbasis STEM

14. | Saya mendapat informasi terbaru tentang
fenomena di lingkungan melalui modul
flibook berbasis STEM

15. | Penyajian materi dalam modul dapat

v
r
v
)
v
.

memicu rasa ingin tahu

Krueng Barona Jaya,02. =~ 0 & — 2022

Siswa

(2akowi Pwa
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Lampiran 8

/ ,sSTRUMEN RESPON GURU TERHADAP MODUL FLIPBOOK BERBASIS STEM

MATERI ASAM BASA
satuan Pendidikan 1 SMA
Materi Pelajaran : Kimia
Peneliti : Nurfitria Mutmainnah

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian studi Program Sarjana Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Flipbook Berbasis STEM Pada Materi Asam Basa”. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon

Saudara/i berkenan untuk memberikan penilaian terhadap modul ini. Atas bantuan Bapak/Ibu,
saya ucapkan terimakasih.

Tujuan : Untuk mengetahui respon guru modul flipbook berbasis STEM
Nama : MuhamwmaR Do -

Kelas : K1- VAL

Sekolah s SMa Ny BT

Petunjuk pengisian :

1. Berilah tanda ceklist pada kolom “Ya” atau “Tidak™ yang ada dalam kolom skor sesuai
dengan pendapat dan penilaian anda

2. Rekomendasi/saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang
disediakan

3. Setelah mengisi seluruh item pernyataan, tulislah nama dan tanda tangan Bapak/Ibu pada
bagian yang tersedia

No Pertanyaan Respon
Ya | Tidak

Aspek Kegrafikan

1. | Desain modul menarik A
2. | Kejelasan warna menarik v
3. | Gambar dan video pembelajaran dapat l/

terlihat dengan jelas
4. | Suara pada video pembelajaran dalam
modul dapat terdengar dengan jelas
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3.

6.

7.

/ ok Materi

—

ﬁmateri yang terdapat dalam modul
{ersusun secara sistematis

Teori, contoh, dan gambar yang disajikan
sudah sesuai dan akurat

Penggunaan modul membawa
kebermanfaatan, serta meminimalkan

pengeluaran biaya dan waktu untuk
belajar

—t 1 [ ]

8.

Materi dalam modul sesuai dengan

kerikulum yang dipakai sekolah

Aspek Manfaat

9.

Modul flipbook berbasis STEM mudah
diakses dan mudah digunakan

10.

Modul flipbook berbasis STEM dapat

digunakan sebagai alernatif bahan ajar di
sekolah

I

Modul flipbook berbasis STEM memuat
informasi  yang dapat menambah
wawasan siswa

12.

Modul flipbook berbasis STEM dapat
memecahkan masalah terhadap isu-isu
lingkungan yang berkaitan dengan materi
asam dan basa

NS SIS NS

Krueng Barona Jaya, OR (Jumd 2022
Kimia

Guru Mata Pelaj
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Lampiran 9




